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PENGARUH H,SO, DAN LAMA WAKTU PERENDAMAN TERHADAP
PEMATAHAN DORMANSI BlJI KURMA
(Phoenix dactylifera L.) var. AJWA

Muhammad Naufal Burhanuddin, Kholifah Holil, M. Mukhlis Fahruddin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Kurma Ajwa memiliki kandungan serat, zat besi, gula, asam amino, lemak dan mineral.
Manfaat yang begitu besar dan juga merupakan buah yang disunnahkan untuk dikonsumsi dalam
islam menyebabkan tingginya permintaan kurma di Indonesia, namun selama ini baru sebagian
kecil yang terpenuhi. Salah faktor penyebab tidak terpenuhinya permintaan kurma adalah budidaya
kurma yang masih terbatas di wilayah tertentu. Faktor lain adalah tidak mudahnya budidaya kurma
disebabkan lamanya masa dormansi biji. Oleh karena itu dibutuhkan pematahan dormansi dengan
perlakuan skarifikasi menggunakan H,SQO,. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian larutan H,SO, dengan konsentrasi 0%, 25%, 50%, dan 75% dan lama waktu
perendaman selama 10, 20, 30 menit, serta kombinasi pengaruh pemberian larutan H,SO, dan
lama waktu perendaman terhadap pematahan dormansi biji (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa.
Penelitian ini tergolong penelitian eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial. Data pengamatan penelitian berupa data kuantitatif, diantaranya kecepatan dan
daya berkecambah, panjang dan diameter akar. Analisis data diolah menggunakan uji statistik
Analysis of variance (Anova). Apabila terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan Duncan
multiple range test (DMRT) dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa konsentrasi H,SO,; 25% dan lama perendaman 30 menit (H1W3) berpengaruh paling
optimal terhadap kecepatan berkecambah dengan rata-rata 8 hari, panjang akar 6,55 cm, dan
diameter akar 0,26 cm. Sedangkan pada parameter daya berkecambah yang berpengaruh paling
optimal adalah konsentrasi H,SO4 0% dan lama perendaman 20 menit (HOW2) dengan persentase
rata-rata perkecambahan 93,33%.

Kata kunci: Phoenix dactylifera L., pematahan dormansi, H,SO,.
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THE EFFECT OF H,SO, AND DURATION TIME TO BROKEN
DORMANCY OF DATE (Phoenix dactylifera L.) var. AJWA

Muhammad Naufal Burhanuddin, Kholifah Holil, M. Mukhlis Fahruddin

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik I1brahim
Malang State Islamic University

ABSTRACT

Ajwa dates contain fiber, iron, sugar, amino acids, fats and minerals. Its benefits are so
great and also a sunnah fruit to be consumed in Islam, causing a high demand for dates in
Indonesia, but so far only a small part of it has been fulfilled. One of the factors causing the
demand for dates to be insufficient is the limited cultivation in certain areas. Another factor is not
easy to cultivate dates because of the dormancy period of the seeds. Therefore, it is necessary to
break dormancy by scarification treatment using H,SO,. This study aims to determine the effect of
giving H2SO4 solution with concentrations of 0%, 25%, 50%, and 75% and immersion time of
10, 20, 30, and the effect of the combination of administration of H,SO, solution and immersion
time to break seed dormancy (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa. This research is experimental
study using a factorial Completely Randomized Design (CRD). Observational data was in the form
of quantitative data, including days of sprouting, length and diameter of sprouts, germination rate
and germination rate. Data analysis was processed using the Analysis of variance (Anova)
statistical test. If there is an effect, it is continued with Duncan's multiple distance test (DMRT)
with a significance level of 5%. Based on the results of the study, it was found that the
concentration of H,SO,4 25% and soaking time of 30 minutes (H1W3) gave the most optimal effect
on germination with an average of 8 days, root length of 6.55 cm, and root diameter. 0.26 cm.
While the germination parameters that gave the most optimal effect were 0% H,SO, concentration
and 20 minutes soaking time (HOW2) with an average germination proportion of 93.33%.

Keywords: Phoenix dactylifera L dormancy breaking, H,SO,.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kurma mempunyai potensi besar sebagai sumber ketahanan pangan, baik
karena nilai ekonominya yang tinggi maupun fakta kurma sebagai sumber multi
pangan yang bergizi tinggi dalam ketahanan pangan. Pohon kurma termasuk
tanaman yang tahan segala cuaca. Pohon ini mampu tumbuh pada rentang suhu
yang ekstrim yaitu -15°C s/d. +51 °C. Kurma juga tahan pada kondisi tanah yang
marginal, yang ditunjukkan dengan tumbuhnya kurma di padang pasir, akan tetapi
semakin subur tumbuh di Thailand, India dan Amerika (California) (Harnita,
2021).Thailand merupakan daerah tropis yang memiliki iklim hampir sama seperti
Indonesia sehingga menjadi potensi besar bagi Indonesia untuk membudidayakan

tanaman kurma.

Saat ini, budidaya kurma dilakukan secara vegetatif dan generatif.
Budidaya Kurma secara vegetatif diperbanyak menggunakan anakan kurma
(offshoot). Namun perbanyakan dengan cara ini hanya menghasilkan 5-10 anakan
per pohon dalam waktu 15 tahun (El-Kosary et al., 2009). Budidaya kurma secara
generatif ditumbuhkan melalui biji. Biji kurma termasuk jenis biji ortodoks
sehingga dapat disimpan dalam kurun waktu yang lama (Al Zoubi, 2020). Biji
kurma yang ditumbuhkan dengan in vivo sebagian besar memiliki catatan
keberhasilan perkecambahan yang kurang bagus. Bibit kurma yang layak bisa
berkecambah antara 14-21 hari dalam kondisi ideal, benih kurma yang sehat
mungkin membutuhkan waktu hingga 100 hari untuk berkecambah karena

masalah dormansi (Habila et al, 20I6).



Dormansi adalah kondisi dimana biji tidak tumbuh atau tidak
berkecambah meskipun kondisi lingkungan mendukung untuk berkecambah
(Nurhaliza et al, 2021). Biji kurma memiliki struktur endosperm biji yang keras
sehingga biji bersifat impermeabel terhadap air dan gas yang menyebabkan proses
perkecambahan berlangsung lambat (Al Zoubi, 2020). Air merupakan faktor
terpenting dalam tahap awal proses perkecambahan karena bertugas untuk
mengaktifkan  enzim-enzim  hidrolisis yang digunakan untuk proses
perkecambahan biji. Biji yang impermeabel terhadap air dan gas akan
menghambat proses pematahan dormansi (Fajrina dan Lita, 2018). Begitu penting
air untuk menumbuhkan tanaman baru sesuai dengan firman Allah SWT Dalam

Q.S Thaha ayat 53 yang berbunyi:
1550 2 U A0 Tl HLald) e 053915 Tk 138 oK1 Gl 5 1332 W) 640 s o530

“(Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) dari
langit.” Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis
aneka macam tumbuh-tumbuhan.”

Menurut tafsir kementrian agama Rl (2022) menyebutkan bahwa Allah
adalah Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, juga bagi
seluruh manusia, dan menjadikan jalan-jalan yang rata dan lebar di atasnya
bagimu agar kamu mudah bepergian, dan Dia pula yang menurunkan air hujan
dari langit untuk menyuburkan tanah di sekitarmu.” Allah beralih menggunakan

kalimat langsung dari- Nya, “Kemudian, Kami tumbuhkan dengannya, yakni

dengan air hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan dengan beragam bentuk,
2



rasa, dan kegunaan. Dalam kalimat “Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air
hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.” Menunjukkan bahwa
melalui perantara air Allah menumbuhkan bermacam-macam tanaman termasuk
tanaman kurma.

Tanaman kurma yang digemari dan dijuluki sebaga kurma nabi adalah
kurma ajwa, selain mendapat julukan kurma nabi, kurma Ajwa diyakini dapat
menghindarkan dari berbagai jenis penyakit (Satuhu, 2010). Kurma Ajwa
mengandung banyak serat dan berpotensi untuk itu mengatasi masalah pencernaan
buang air besar sehingga efektif untuk menyembuhkan sembelit (Al-Shahib dan

Marshall, 2003).

Dibalik manfaat kurma yang besar, budidaya kurma memiliki beberapa
permasalahan salah satunya adalah biji kurma memiliki endosperm yang tebal
sehingga memiliki masa dormansi yang cukup lama. sehingga perlu
menggunakkan metode skarifikasi. Skarifikasi adalah salah satu perlakuan awal
yang bertujuan untuk membantu pematahan dormansi dan mempercepat
perkecambahan pada biji (Juhanda, 2013). Skarifikasi bisa dilakukan dengan
perlakuan fisik yaitu dengan cara perendaman menggunakan air panas (bersuhu
tinggi), skarifikasi mekanik dengan pengikisan atau pemotongan, dan skarifikasi
kimia dengan perendaman menggunakan larutan kimia (Nurhaliza, 2021).
Skarifikasi secara kimia membantu biji untuk proses hidrasi sehingga biji lebih

cepat berkecambah (Basra. 2007).

Pebanyakan secara generatif menggunakan biji memiliki beberapa
keuntungan diantaranya memerlukan waktu yang lebih cepat dibanding dengan

perbanyakan secara vegetatif dan juga merupakan perbanyakan yang bertujuan
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untuk pemulian plasma nutfah dikarenakan biji dapat berasal dari dua individu
dengan karakter unggul yang berbeda sehingga memunculkan individu varietas

baru (pemulian) (hasbullah, 2021).

Metode skarifikasi terbukti efektif untuk mempercepat pematahan
dormansi biji kurma. Hal ini sesuai dengan penelitian Nengsih (2017) mengenai
pematahan dormansi pada biji kopi Liberika dengan konsentrasi 20% lama
perendaman 30 menit, menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan H;SO4
memberikan presentase daya kecambah yaitu 58,33% dan indeks kecepatan
berkecambah 7 hari untuk pematahan biji kopi liberika (Coffea liberica). Hal ini
karena terjadinya pelunakkan pada biji kopi. Nurhaliza et al (2021) menambahkan
dalam penelitian pematahan dormansi biji kopi Liberika (Coffea liberica)
menggunakan larutan H,SO, 20% dengan lama perendaman 25 menit
berpengaruh baik terhadap peningkatan persentase perkecambahan yaitu 35%. Al
Zoubi (2020) menyebutkan dalam penelitian tentang pematahan dormansi biji
kurma var. barni menggunakan 3 larutan asam kuat berbeda yaitu 1N NaOH, 1N
KNO; dan 1IN H,SO, Perlakuan terbaik dari 3 larutan tersebut adalah dengan
larutan 1N H,SO, atau jika dipersentasekan 40% dengan perendaman 0, 10, 20,
30, 40 dan 50 menit. Perlakuan terbaik saat perendaman 30 menit dengan daya

kecambah 76,67% dan kecepatan perkecambahan 7,75 hari.

Penelitian mengenai pematahan dormansi tersebut menunjukkan adanya
proses pematahan dormansi yang lebih cepat dengan perendaman menggunakan
asam sulfat (H,SO,). Konsentrasi dan lama waktu perendaman berpengaruh
penting terhadap pematahan dormansi. Jurnal penelitian mengenai pematahan

dormansi biji kurma sangat sedikit sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
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lanjut mengenai pematahan dormansi biji kurma dengan konsentrasi dan lama
waktu perendaman yang sesuai. Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian
mengenai, “Pengaruh konsentrasi H;SO4 dan lama waktu perendaman terhadap
pematahan dormansi biji kurma (Phoenix dactylifera L.) var Ajwa” penting untuk
dilakukan untuk mengetahui metode pematahan dormansi biji kurma dalam waktu
yang singkat. Penelitian ini menggunakan perlakuan perendaman H,SO, dengan
konsentrasi 0%, 25%, 50% dan 75% serta lama waktu perendaman 10, 20, dan 30
menit. Perlakuan ini didasarkan dari jurnal (Nengsih, 2017; Nurhaliza et al, 2021;
Zoubi, 2020) vyang telah dipaparkan dan sudah dimodifikasi. Modifikasi
dilakukan karena jurnal tersebut tidak spesifik membahas biji kurma Ajwa
melainkan membahas biji yang memiliki kemiripan dengan biji kurma yaitu dari
segi biji yang memiliki struktur keras (impermeabel terhadap air dan gas).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman
terhadap kecepatan berkecambah dan daya berkecambah biji kurma
(Phoenic dactylifera L. var. Ajwa)?

2. Bagaimana pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman
terhadap panjang akar dan diameter akar biji kurma (Phoenic dactylifera L.

var. Ajwa)?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman
terhadap kecepatan berkecambah dan daya berkecambah biji kurma
(Phoenic dactylifera L. var. Ajwa).

2. Mengetahui pengaruh kombinasi H,SO,4 dan lama waktu perendaman

terhadap panjang akar dan diameter akar biji kurma (Phoenic dactylifera

L. var. Ajwa).

1.4 Manfaat

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk memberikan informasi mengenai konsentrasi H,SO, dan lama waktu
perendaman yang optimum terhadap Pematahan dormansi biji kurma
(Phoenic dactylifera L. var. Ajwa).

2. Sebagai solusi untuk mengatasi perkecambahan biji kurma (Phoenix
dactylifera L. Var. Ajwa) yang lambat.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap
kecepatan berkecambah dan daya berkecambah biji kurma (Phoenic
dactylifera L. var. Ajwa).

2. Ada pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap

panjang akar dan diameter akar biji kurma (Phoenic dactylifera L. var.

Ajwa).



1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Biji kurma yang digunakan adalah biji kurma var Ajwa betina yang
berukuran sedang (panjang + 2 cm dan diameter + 0,5 cm), berwarna
coklat, permukaan kulit tidak cacat, bebas dari hama dan penyakit. Media
tanam yang digunakan adalah kapas medis.

Konsentrasi H,SO, yang diberikan yaitu pada konsentrasi 0%, 25%, 50%
dan 75%.

Lama perendaman biji kurma menggunakan H,SO, selama 10, 20 dan 30

menit.

. Parameter pematahan dormansi biji kurma (Phoenix dactylifera L.) var

Ajwa yang diamati adalah: laju perkecambahan, daya berkecambah,
panjang akar dan diameter akar. Waktu pengamatan dilakukan hingga
umur biji kurma 20 HST.

Indikator dormansi telah patah ditandai dengan munculnya akar pada biji
kurma sehingga dapat diukur panjang dan diameter akar serta kecepatan

dan daya berkecambah pada biji kurma (Phoenix dactylifera L.) var Ajwa



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kurma

Kurma (Phoenix dactiylifera L.) adalah tumbuhan dari keluarga Aracacea
berbiji monokotil (biji dengan satu lembaga). Tumbuhan kurma pada umumnya
dapat tumbuh di daerah panas dan banyak tersebar pada daerah Timur Tengah
hingga Afrika Utara. Kurma diketahui berasal dan dataran Palestina.
Mesopotamia. dan tersebar di sekitar Moroko (Afrika Utara) yang sudah ada
selama 4000 tahun SM dan menyebar luas pada benua Asia (bagian tengah) dan
benua Afrika (Mesir) yang telah ada selama 3000 tahun SM (Rahmadani et. al ,
2017). Budidaya kurma telah dicatat selama ribuan tahun dan selama itu prosedur
seleksi telah berkembang lebih banyak dari 3.000 varietas kurma yang dikenal di
seluruh dunia (Jain, 2011).

2.1.1 Habitat dan Syarat Tumbuh Kurma

Tanaman kurma memiliki daya adaptasi yang tinggi, tumbuh dari dataran
rendah hingga ke tinggi, dan dapat tumbuh di berbagai tipe tanah mulai dari tanah
berpasir hingga tanah padat seperti tanah liat. Kurma bisa hidup di lingkungan
yang memiliki kadar air dan salinitas tinggi, maupun suhu ekstrim dalam jangka
waktu lama (ElI-Shafie, 2016). Kurma juga bisa tumbuh di tempat yang kering,
sangat panas dan toleran terhadap tanah alkali (zaid & de Wet, 2007).

Kurma yang memiliki daya adaptasi tinggi menyebabkan kurma bisa
hidup di berbagai kondisi lingkungan. Salah satu syarat tumbuhnya tanaman
kurma adalah air. Air sangat berperan penting terhadap keberlangsungan tanaman
kurma. Pada saat perkecambahan air berfungsi untuk imbibisi biji sehingga biji
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bisa berkecambah dan menjadi individu baru. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Q.S Al An’am ayat 99 yang berbunyi:

Bie g A5 )l A U3 AL ¢ 5 (K Gl 4y U3 AT Sl oLl G 050 5530 5a 5
fing A5 630305 el fa cda s A )58 adla fa 3 (a5 S 4 U
O3la3 ol cul A& o Gfasiy Sl 135 a8 5okl S e 3

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.”

Dalam tafsir as-Sa'di karya Abdurrahman bin nashir as-Sa'di (2007)
menjelaskan bahwa “Ini adalah salah satu nikmatnya yang besar yang di perlukan
oleh manusia dan yang lainya yaitu bahwa Allah menurunkan air dari langit yang
datang silih berganti disaat orang-orang memerlukannya. Lalu Allah
menumbuhkan segala sesuatu yang dikarunia Allah, hidup lapang dengan
rizkiNya, dan bersuka cita dengan kebaikanNya. ketika Allah menyebutkan
bermacam pohon dan tumbuh yang ditumbuhkan oleh air, Allah menyebutkan
tanaman pangan dan pohon kurma karena manfaatnya sangat banyak, dan dia
sebagai makanan pokok bagi manusia. Dia berfirman, “maka kami keluarkan dari

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghujau, kami keluarkan darinya,”
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maksdunya, dari tanaman yang hijau itu, “butir yang banyak,” sebagian di atas
sebagian yang lain, berupa gandum, padi, dan tanaman-tanaman pangan yang
lainya.”

Berdasarkan tafsir tersebut diketahui Allah menumbuhkan tanaman
melalui perantara air salah satunya adalah pohon kurma. Pohon kurma memiliki
ketahanan yang tinggi dan mampu hidup dalam segala cuaca pada rentang suhu
ekstrim -15°C sampai 50-51°C (Rahmadani, 2017). Kurma tumbuh optimal pada
suhu 32- 38°C. Suhu ideal dalam pertumbuhan kurma difase penyerbukan hingga
pematangan buah berkisar suhu rata-rata 21°C hingga 27°C (Zaid et al, 2007).

Kelembaban juga berpengaruh pada pertumbuhan kurma. Kurma dapat
tumbuh pada kawasan lembab hingga kering pada ketinggian 600 mdpl (Sukarya
& Joko, 2018). Tanaman ini juga diketahui bisa hidup diketinggian -400 m dpl
hingga 2000 m. Pohon kurma mampu bertahan pada kondisi tanah marginal
(Rahmadani et al., 2017). Kurma di Indonesia ditanam pada ketinggian mulai dari
30 m dpl — 400 m dpl, (Apriyanti et al., 2016).

Sama dengan tanaman lain, pohon kurma membutuhkan cahaya matahari
untuk proses fotosintesis. Agar tumbuh bagus diperlukan pencahayaan sekitar 16
jam sehari dengan intensitas 10.000-12.000 itu tecapai pada saat cuaca cerah
dengan awan sedikit atau cuaca tidak mendung (Apriyanti et al., 2016).

2.1.2 Kandungan Kurma Ajwa

Buah kurma ajwa memiliki daging buah yang lembut, kering, dan lezat.
Buah kurma ajwa dibudidayakan di wilayah Al Madinah di barat Arab Saudi.
Varietas kurma Ajwa memiliki khasiat obat yang luar biasa. (Zhang et al, 2013).

Kurma ajwa mengandung banyak serat dan memiliki potensi untuk memperbaiki
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masalah pencernaan. Kurma Ajwa bekerja secara alami membantu memperlancar
pencernaan sehingga efektif untuk menyembuhkan sembelit (Al-Shahib &
Marshall, 2003). Kurma Ajwa efektif untuk wanita menyusui, karena membantu
dalam memperkaya ASI. Bahkan, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
anak-anak dari ibu yang memakan kurma Ajwa secara teratur tidak mudah
terserang penyakit dan infeksi (Al-farsi & Lee, 2008).

Manfaat lain dari mengkonsumsi kurma ajwa adalah memiliki kandungan
zat besi yang tinggi. Zat besi sangat penting dalam pemberi warna merah saat
produksi sel darah merah dan dapat membantu mengobati dan mencegah anemia
(Hasan et al., 2010). kandungan gizi yang tinggi dan banyak manfaat bagi
kesehatan, kurma Ajwa dapat dianggap sebagai potensi bahan bioaktif untuk
mengembangkan produk makanan berorientasi kesehatan (Al-Farsi & Lee, 2008).
komposisi nutrisi daging dan biji kurma Ajwa telah dilaporkan oleh berbagai
peneliti (Assirey, 2015;). Daging buah kurma Ajwa mengandung 80% gula
pereduksi (Khalid, 2016) beserta asam amino lainnya (Assirey, 2015), protein dan
lemak. Sementara, biji kurma ajwa memiliki persentase protein, lemak kasar, dan
minyak mentah yang lebih tinggi serat dibandingkan dengan daging Ajwa (Khalid
et al., 2016).

Daging Kurma Ajwa adalah makanan berenergi tinggi karena kandungan
gula yang kaya dan bervariasi antara 33,2 dan 74,2%. Glukosa dan fruktosa adalah
gula pereduksi utama, sedangkan sukrosa sebagai bagian non-pereduksi

persentase kecil dalam komposisi. (Assirey, 2015; Khalid dkk., 2016).
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2. 2. Klasifikasi Kurma Ajwa

Klasifikasi tanaman kurma Ajwa adalah sebagai berikut: (Guala, 2019)
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Superdivision: Embryophyta
Division: Tracheophyta
Class: Magnoliopsida
Order: Arecales
Family; Arecaceae
Genus: Phoenix L

Species; Phoenix dactylifera L. var. Ajwa

2.3. Deskripsi Kurma Ajwa

2.3.1 Morfologi Kurma Ajwa

Semua spesies yang termasuk dalam genus Phoenix tumbuh secara
vertikal membentuk batang yang tidak bercabang. Untuk mendukung
pertumbuhan vertikal pohon kurma yang tinggi, sistem perakaran kurma sangat
kokoh dan dalam agar mencapai sumber air di dalam tanah (ElI Hadrami, 2012).
Akar kurma Ajwa berakar serabut. Akar sekunder muncul dari akar primer. Akar
sekunder menghasilkan akar-akar lateral berdiameter sama. Panjang akar
mencapai 25 meter dan mampu menembus tanah hingga kedalaman 6 meter.

(Apriyanti et al. 2015).
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Gambar 2.1 Pohon Kurma Ajwa (Rostita, 2010)

Pohon kurma Ajwa tingginya sekitar 15-25 meter, berbatang tebal dan
berbentuk silinder. lingkar batang 1 hingga 1,1 m. Ketebalan batang tidak
bertambah ketika tajuk daun terbentuk sempurna. Batang kurma berwarna coklat,
tidak berkayu, dan tidak memiliki cabang. Batang bertekstur kasar karena tertutup
pelepah daun yang kering dan tua (Apriyanti et al, 2015)..

Daun kurma Ajwa menyirip sepanjang 3-5 meter (Satuhu, 2010). Usia
daun kurma ajwa dapat mencapai 3-7 tahun. Penampang pelepah daun berbentuk
segitiga dengan dua sudut lateral dan satu sirip. Satu daun terdiri dari 120-240
anak daun berbentuk runcing dengan panjang berkisar 15-100 cm dan lebar 1-6,3
cm. Pelepah daun dapat mencapai lebih 0,5 m, dan berduri (Apriyanti er al,
2015). Daun yang berbentuk menyirip dan berduri dengan ujung runcing berguna
untuk mempertahankan tanaman dari predator (herbivora) dan mengurangi

penguapan air (ElI Hadrami, 2012).
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Gambar 2.2 Morfologi pohon kurma (Chao, 2007)

Pohon kurma ajwa adalah spesies dioecious, yang berarti bunga jantan dan
betina terdapat pada individu yang berbeda dan hanya pohon kurma betina yang
bisa berbuah (sperling, 2014). Bunga jantan berwarna putih, berukuran lebih
besar dari bunga betina, dan memiliki aroma yang harum. Bunga jantan umumnya
mempunyai 6 benang sari yang dikelilingi 3 mahkota dan 3 kelopak bunga

bersisik dan berlilin. Masing-masing benang sari terdiri dari dua kantong polen
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berwarna kekuningan. Bunga betina dapat menjadi buah meskipun tidah dibuahi.
Namun, buah yang dihasilkan kecil serta berkualitas rendah. Buah kurma
memiliki karekteristik bervariasi, antara lain memiliki berat 2-60 g, panjang 3-7
cm, konsistensi lunak sampai kering, berbiji dan berwarna kuning kecoklatan,
coklat gelap, dan kuning kemerahan. Pembentukan buah dimulai pasca

penyerbukan (Apriyanti er al, 2015).

Gambar 2.3 Morfologi bunga betina (kiri) dan bunga jantan (kanan)
(Chao, 2007)

Bunga kurma umumnya terdiri dari tiga ovarium, tetapi hanya satu yang
mampu berkembang menjadi buah. Saat proses penyerbukan alami bunga jantan
terbawa oleh angin. Proses penyerbukan buatan yang dilakukan manusia memiliki
tingkat keberhasilan lebih tinggi. Kurma yang produktif dapat menghasilkan
ratusan kg buah setiap tahun (El Hadrami, 2012).

Salah satu buah kurma yang paling digemari dan disebut juga sebagai
kurma nabi adalah kurma Ajwa. Kurma ajwa (Phoenix dactylifera) berasal dari

kota Madinah di dataran tinggi dekat Nejed, Saudi Arabia. Kurma ini memiliki
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julukan ‘Kurma Nabi’ karena ditanam oleh nabi Muhammad Saw dan disebutkan
dalam hadits nabi (Nafiah, 2017). Kurma ajwa memiliki manfaat yang baik bagi
tubuh dan bisa dijadikan obat. Hal ini sesuai dengan HR ibnu Majah yaitu
“kurma Ajwah itu berasal dari surga ia adalah obat dari racun” (HR ibnu Majah
dengan sanad yang shahih) (Praja, 2014).

Kurma Ajwa memiliki warna yang hitam pekat dan ada beberapa yang
mendekati warna merah. Kurma Ajwa juga memiliki tekstur yang unik seperti
guratan di seluruh permukaan kurma. Ukuran dari kurma Ajwa cenderung lebih

kecil dibandingkan dengan jenis kurma yang lain (Fandi, 2020).

Gambar 2.4 Buah Kurma Ajwa (Fandi, 2020)

2.3.2 Biji Kurma Ajwa

Kurma merupakan buah berbiji tunggal berbentuk silinder, bentuk bulat
atau bulat telur, Biji kurma terdiri dari 3 bagian yaitu kulit biji, endosperm yang
tebal dan embrio. Terdapat operkulum di sisi muka biji, tapi bagian belakangnya
polos. Embrio terletak di tengah dari sisi polos, tempat keluarnya kecambah saat
perkecambahan terjadi. Panjang, lebar, dan tebal rata-rata benih berukuran 2,75

+0,018, 0,82 £0,009, dan 0,68 0,079 cm, masing-masing (Azad, 2011). Biji
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kurma memiliki tekstur yang keras untuk melindungi biji tersebut dari kerusakan
mekanis (Fandi, 2020).

Pada saat kurma masih berupa biji sulit membedakan antara biji kurma
yang akan menjadi pohon jantan dan biji yang akan menjadi pohon betina akan
tetapi ada ciri-ciri biji yang berkemungkinan besar menjadi pohon kurma betina
yaitu biji betina yang memiliki ciri-ciri biji berbentuk agak bulat dan bagian ujung
biji mulus atau oval (Bernas, 2020). Petani kurma di Nigeria mempunyai
pengalaman setelah biji kurma mengeluarkan daun untuk membedakan jantan atau
seteril atau betina, yaitu bila daun pertama yang tumbuh menembus lapisan
anyaman daun palem yang diletakkan di atas pembibitan maka itu bukan betina,
sebaliknya daun pertama yang tumbuh hanya melengkung di bawah lapisan

anyaman daun maka itu betina (Zango et al., 2016).

Perbanyakan tanaman kurma secara generatif memiliki beberapa
keuntungan dibandingkan dengan perbanyakan secara vegetatif diantaranya
memerlukan waktu yang lebih cepat dibanding dengan perbanyakan secara
vegetatif dan juga merupakan perbanyakan yang bertujuan untuk pemulian plasma
nutfah dikarenakan biji dapat berasal dari dua individu dengan karakter unggul
yang berbeda sehingga memunculkan individu varietas baru (pemulian)

(hasbullah, 2021).
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a) b)

Gambar 2.5 Biji Kurma Ajwa a) Biji kurma Jantan b) Biji Kurma
Betina (Dokumentasi Pribadi)

2.3.3 Dormansi Biji

Dormansi biji merupakan mekanisme alami biji yang memungkinkan
untuk memulai perkecambahan ketika kondisi cocok untuk perkecambahan
(Baskin dan Baskin, 2004). Dengan kata lain, dormansi adalah suatu mekanisme
digunakan tanaman untuk mencegah perkecambahan pada kondisi yang tidak
sesuai, yaitu ketika probabilitas kelangsungan hidup biji cenderung rendah
(Muhammad, 2018). Dormansi pada biji berfungsi untuk mencegah
perkecambahan selama kondisi yang tidak menguntungkan, vyaitu, Kketika
kemungkinan kelangsungan hidup tumbuhan sangat rendah (Black dan Halmer,
2006).

2.3 Skarifikasi

Keluarga Palm (Aracaceae) memiliki permasalahan dormansi diantaranya:
embrio kurang berkembang, endokarp bersifat impermeabel terhadap air; dan biji
membutuhkan waktu lama untuk berkecambah (Baskin, 2014). Permasalahan
dormansi ini bisa diselesaikan dengan metode skarifikasi. Skarifikasi ada
beberapa metode yaitu skarifikasi mekanik, skarifikasi kimia, skarifikasi fisik

(Nurhaliza et al, 2021).
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Skarifikasi mekanik dilakukan dengan cara menggosok, memotong atau
membuat lubang pada kulit biji, pemecahan terhadap kulit biji atau goncangan
pada sejumlah kulit biji yang memiliki sumbat gabus. Tujuan dari skarifikasi
mekanik agar kulit biji melunak sehingga semakin permeabel terhadap air maupun
gas. Skarifikasi fisik dilakukan dengan cara perendaman menggunakan air panas
maupun air dingin. Skarifikasi kimia dilakukan dengan cara merendam biji
menggunakan larutan kimia dengan tujuan agar biji semakin mudah dilewati air
dan gas. Misalnya asam sulfat (H,SO4) dengan konsentrasi pekat. (Avivi dan
Munandar, 2021).

Lamanya perlakuan asam sulfat harus memperhatikan dua hal yaitu kulit
biji atau perikarp dan endokarp  yang tebal dapat dipecahkan untuk
memungkinkan imbibisi dan larutan asam tidak mengenai bagian embrio. Biji
yang telah diberikan perlakuan skarifikasi menjadikan benih lebih mudah
dimasuki air pada waktu proses imbisisi. Imbibisi merupakan langkah awal dalam
perkecambahan biji dan biji yang menyerap air atau mengalami imbibisi akan
membengkak. Pembengkakan biji menyebabkan kulit biji pecah (Ai, 2010).

Perkecambahan dimulai dengan proses penyerapan air ke dalam sel-sel
dan proses ini merupakan proses fisika. Proses penyerapan air pada biji atau
imbibisi terjadi melalui mikropil. Air yang masuk ke dalam kotiledon
menyebabkan volumenya bertambah, sehingga kotiledon membengkak.
Pembengkakan tersebut pada akhirnya menyebabkan pecahnya testa (lapisan
terluar biji). Masuknya air pada biji menyebabkan enzim aktif bekerja dan proses
ini berhubungan dengan aspek kimia. Enzim amilase bekerja memecah tepung

menjadi maltosa" selanjutnya maltosa dihidrolisis oleh maltase menjadi glukosa.
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Protein juga dipecah menjadi asam amino. Senyawa glukosa masuk ke dalam
proses metabolisme untuk menghasilkan energi atau diubah menjadi senyawa
karbohidrat penelusuran struktur tubuh. Asam amino dirangkaikan menjadi
protein yang berfungsi untuk menyusun struktur sel dan menyusun enzim-enzim
baru. Asam lemak terutama dipakai untuk menyusun membran sel (Ai, 2010).

2.4 Asam Sulfat (H,SO,)

Asam Sulfat, H,SO, merupakan asam mineral (anorganik) yang kuat.
Asam sulfat yang digunakan bisa konsentrat (pekat) atau encer. Dalam keadaan
encer, belum menunjukkan sifatnya sebagai oksidator, jadi masih bersifat seperti
asam-asam biasanya, seperti asam halida. Walaupun encer, larutan asam sulfat
dapat membuat kulit kita gatal. Dalam keadaan pekat, sifat oksidator dari asam ini
muncul. Asam sulfat pekat biasanya digunakan untuk reaksi senyawa-senyawa
organik, karena senyawa organik lambat reaksinya. Jadi, butuh larutan yang kuat

untuk reaksi senyawa organik tersebut (Yusnita, M, 2020).

O O
'-:;.';\\\S// H
H 7.4 pm

Gambar 2.6 Struktur kimia Asam Sulfat (H,SO,) (Yusnita, M, 2020).

Proses pelunakan kulit biji menggunakan larutan H,SO, terjadi melalui
mekanisme sebagai berikut: dinding sel tersusun atas mikrofibril selulosa yang

terikat pada matrik nonselulosik polisakarida. Mikrofibril selulosa terdiri dari
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protein, pektin dan polisakarida. Peran H,SO,4 dalam hal ini adalah melepaskan
hidrogen pada mikrofibril selulosa. Pengikatan komponen matrik yang lain
melalui ikatan hidrogen. Salah satu komponen matrik yaitu siloglukan yang
terikat dengan serat mikrofibril selulosa dengan membentuk ikatan hidrogen,
ikatan hidrogen ini mudah lepas dengan adanya H,SO, sehingga terjadi perubahan
komponen dinding sel melonggar, tekanan turgor menjadi berkurang dan biji
menjadi lunak (Fathurrahman, 2018).

2.1.5 Perkecambahan Biji Kurma

Faktor yang mempengaruhi perkecambahan biji ada 2 yaitu: faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal berupa karakteristik biji (gen, persediaan
makanan dalam biji, hormon, ukuran, dan kekerasan biji). Faktor eksternal yaitu
air, temperatur ,oksigen, kelembaban relatif, dan cahaya (Gupta et. Al, 2021).

Biji kurma yang ditumbuhkan dengan in vivo sebagian besar memiliki
catatan keberhasilan perkecambahan yang kurang bagus. biji kurma yang sehat
membutuhkan waktu hingga 100 hari untuk berkecambah karena masalah
dormansi (Habila et al, 2016). Lebih dari 25% dari semua spesies palem
membutuhkan waktu di atas 100 hari untuk berkecambah dan memiliki viabilitas
biji kurang dari 20% (Al Zoubi, 2020).

Perkecambahan adalah fase kunci dari siklus hidup tanaman. Penyerapan
air oleh biji terjadi di awal perkecambahan. Biji yang mulai menyerap air bisa
dilihat dari ukuran biji yang semakin membesar dan melunak. Saat proses
imbibisi, beberapa hormon pertumbuhan bekerja dan menjalankan peran sesuai
tugasnya. Kelembaban optimal biji yang diperlukan dalam melakukan proses

perkecambahan mulai dari 2% - 6% (Li et al, 2020).
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Setelah proses imbibisi (penyerapan air) perkecambahan biji kurma Ajwa
diawali dengan pembukaan operkulum akibat pemanjangan tangkai daun
kotiledon pada bagian dorsal (punggung) biji. Selanjutnya, tangkai daun kotiledon
(haustorium) mengembang untuk mengisi sebagian besar benih, meskipun setelah
tangkai daun kotiledon muncul dari biji (perkecambahan), yaitu perluasan
kotiledon/haustorium terjadi dan perkembangan jaringan berlanjut setelah
perkecambahan. Pada bagian ujung tangkai kotiledon berbentuk runcing sebagai
sumbu embrionik. Sifat embrionik menyebabkan struktur tersebut akan terus
memanjang sebagai pemanjangan kotiledon, dan secara internal berfungsi sebagai
organ penyerapan (lossi dkk., 2006; Baskin, 2014).

Perkecambahan terjadi sebelum munculnya radikula dan tunas dari tangkai
daun/selubung kotiledon (Baskin, 2014). Pada bagian tengah (posterior) tangkai
kotiledon mengalami pelebaran diameter, sehingga dapat dibedakan antara bagian
posterior dan anterior tangkai kotiledon. Diantara bagian posterior dan anterior
tangkai kotiledon terdapat segmen yang sangat membedakan kedua bagian
tersebut. Bagian (atas) anterior yang memiliki diameter lebih Kkecil terus
memanjang sebagai akar primer dengan terdapat sumbu embrionik di bagian
ujungnya. Kemudian, bulu-bulu akar akan muncul melalui celah-celah
longitudinal yang ada di bagian anterior. Sedangkan, bagian posterior yang
memiliki diameter lebih besar akar memunculkan tunas dari dalam pada bagian

posterior kotiledon tersebut (lossi dkk., 2006).
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Gambar 2.7 Genus Phoenix: (a) permukaan ventral (depan); (b) permukaan
dorsal (punggung); (c) potongan melintang; (d) potongan
membujur; (e) embrio; (f) petiole kotiledon; (g-j)
perkecambahan embrio tampak secara melintang (lossi dkk.,
2006).

2.5 Kombinasi Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat dan Lama Waktu

Perendaman Terhadap Pematahan Dormansi Biji Kurma Ajwa

Asam sulfat (H,SO,) adalah larutan asam kuat yang sering digunakan
untuk pematahan dormansi pada biji (Nurhaliza, 2021). Pemberian H,SO,
(Skarifikasi Kimia) bertujuan untuk melunakkan biji agar lebih mudah dimasuki
air saat proses imbibisi (Lestari et. al., 2016). Lamanya perlakuan perendaman
menggunakan asam sulfat harus memperhatikan dua hal yaitu kulit biji atau
pericarp dapat dipecahkan untuk memungkinkan imbibisi dan larutan asam tidak

mengenai bagian embrio (Ai, 2010). Kombinasi pengaruh konsentrasi asam sulfat
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dan lama waktu perendaman membantu mempercepat pematahan dormansi. Hal
ini didukung dengan penelitian Nengsih (2017) menyebutkan H,SO,4 20% dengan
perendaman 30 menit berpengaruh terhadap pematahan dormansi biji kopi
liberika.

Al Zoubi (2020) menambahkan skarifikasi kimia pada biji kurma yang
paling berpegaruh berdasarkan hasil penelitiannya adalah H,SO, dibandingkan
dengan larutan asam kuat lainnya yaitu NaOH dan KNOjz H,SO, 98% dengan
lama perendaman 30 menit merupakan kombinasi terbaik dengan daya kecambah
76,67% dan laju perkecambahan 7,75 hari. Penelitian Nurhaliza (2021)
menyebutkan pematahan dormansi biji kopi Liberika menggunakan larutan H,SO,
20% dengan lama perendaman 25 menit berpengaruh baik terhadap peningkatan
persentase perkecambahan. Penelitian mengenai pematahan dormansi tersebut
menunjukkan kombinasi pengaruh konsentrasi asam sulfat (H.SO,) dan lama
waktu perendaman menyebabkan pematahan dormansi lebih cepat. Konsentrasi
dan lama waktu perendaman berpengaruh penting terhadap pematahan dormansi.

H,SO, dapat mempegaruhi perkecambahan melalui peningkatan
temperatur. Apabila temperatur pada saat pengenceran H,SO, tinggi, maka akan
meningkatkan imbibisi H,SO, ke dalam benih. Perlakuan perendaman dengan
asam sulfat dikombinasikan dengan lama perendaman yang berbeda, karena lama
perendaman akan mempengaruhi banyaknya larutan H,SO, yang terserap kedalam
benih. Semakin pekat asam sulfat yang digunakan maka perendaman semakin

cepat (Suyatmi, 2011).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini tergolong penelitian eksperimental yang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama adalah asam sulfat
(H2SQOy,) terdiri dari konsentrasi 0% (HO), 25% (H1), 50% (H2), 75% (H3). Faktor
kedua adalah lama waktu perendaman selama, 10 menit (W1), 20 menit (W2), 30
menit (W3). Hanafiah (2010) menyebutkan rumus untuk menentukan banyaknya
ulangan yaitu:
t(n-1)> 15
keterangan: t = Banyak Perlakuan

n = Jumlah Ulangan
6 (n-1)>15
6n-9>15
6n>15+6
n>21:6=3,5
3,5 dibulatkan menjadi 3 sehingga diperoleh hasil setiap perlakuan diulangi
sebanyak 3 kali. Setiap pengulangan menggunakan 10 biji (Al Zoubi. 2020)

sehingga Biji kurma yang dibutuhkan sebanyak 480 unit percobaan.
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Interaksi perlakuan disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Interkasi perlakuan H,SO, dan lama waktu perendaman.

Perlakuan Lama Waktu Perendaman

10 Menit (W1) 20 Menit (W2) 30 menit (H3)

HOW1 HOW2 HOW3
H,SO4  Kontrol (HO)

H1WI1 H1W2 H1W3
25% (H1)

H2W1 H2W2 H2W3
50% (H2)

H3W1 H3W2 H3W3
75% (H3)

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Desember 2021 di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Program Studi Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: bak
perkecambahan, gelas ukur, botol, erlenmayer, timbangan digital, mikropipet,
sprayer, mistar, plastik bening, kantong, benang jahit, plastik hitam, stopwatch,

jangka sorong dan kamera.
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3.3.2 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: biji kurma
(Phoenix dactylifera) var. Ajwa, kapas medis, Air, dan H,SO498%.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur skarifikasi kimia menggunakan H,SO, terhadap pematahan
dormansi biji kurma var. Ajwa memiliki beberapa tahapan yaitu preparasi,
pengenceran larutan stok H,SO, perendaman biji kurma dengan larutan H,SO,4
sesuai perlakuan, penanaman, dan analisis data. Prosedur penelitian pematahan

dormansi biji kurma var. Ajwa disajikan pada gambar 3.2
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Preparasi

Pengenceran H,SO, dengan konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75%

4

Perendaman H,SO, dengan lama waktu perendaman 0, 10, 20, 30 menit

Penanaman

Kecepatan dan Daya
Berkecambah

Panjang dan Diameter
Kecambah

e

Analisis Data Penelitian

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pemilihan/Screening Biji

Pemilihan biji dengan mutu benih yang baik dapat diamati secara visual.

Lestari (2016) menyebutkan kualitas fisik biji yang baik dapat dilihat dari

permukaan biji yang rata, serta ukuran dan warna biji kurma yang seragam

(panjang + 2 cm dan diameter + 0,5 cm dan berwarna coklat). Apabila bagian

ujung biji telah terpotong, ukuran biji yang kerdil dan berbeda dengan biji lainnya,
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permukaan kulit tidak rata, biji tersebut tidak memenuhi kualitas fisik yang baik.
Biji yang digunakan adalah biji betina yang memiliki ciri-ciri biji berbentuk agak
bulat dan bagian ujung biji mulus atau oval (Bernas, 2020).
3.4.2 Pengenceran Larutan Stok H,SO4

H,SO, Yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah konsentrasi 0%, 25%,
50%, 75%. Larutan H,SO, yang tersedia adalah 98%, untuk mencapai konsentrasi
0%, 25%, 50%,dan 75% dilakukan pengenceran dengan penambahan aquades.

Pengenceran menggunakan rumus M1 x V1 = M2 x V2.

Keterangan: M1: Konsentrasi awal larutan M2: Konsentrasi akhir larutan
V1: Volume larutan awal V2: Volume akhir larutan
a. H,SO,425% b. H,SO,50%
M1xV1=M2xV2 M1xV1=M2xV2
98 x V1=25x100 98 x V1 =50x 100
V1=25x100:98 V1=50x 100 : 98
V1=2551ml V1=51,02ml

C. HSO4 75%
M1xV1=M2xV2
98 x V1=75x100

V1=75x100:098

V1=176,53 ml

29



3.4.3 Perendaman Larutan H,SO,4

Biji kurma yang telah diseleksi dan dibersihkan, direndam terlebih dahulu
dengan aquades selama 12 jam agar biji lebih lembab untuk membantu proses
perkecambah (Al zoubi, 2020). Setelah itu, direndam biji kedalam larutan H,SO,
di dalam lemari asam sesuai perlakuan. Biji kurma direndam O menit, 10 menit,
20 menit, 30 menit sesuai perlakuan. Sebelum ditanam, biji dibilas dengan
aquades untuk menghilangkan sisa larutan H,SO,.
3.4.4 Penanaman

Media tanam yang digunakan adalah kapas. Kapas seberat 30 ¢
dimasukkan ke dalam bak perkecambahan dengan ukuran p x I x t = 36 cm x 30
cm x 12 cm, lalu diberi air sebanyak 250ml hingga basah (air tidak menggenang
dan semua bagian kapas terbasahi oleh air). setelah itu 30 biji kurma yang telah
direndam H,SO, diletakkan di atas kapas dalam bak perkecambahan sesuai
dengan label yang telah diberikan. Bak perkecambahan yang dibutuhkan sebanyak
16 buah. Bak perkecambahan ditutup plastik agar tetap terjaga kelembabannya.
Setelah itu ditutup bak perkecambahan menggunakan plastik hitam untuk
menciptakan suasana gelap agar biji lebih cepat berkecambah. Biji kurma ditanam
di atas kapas selama 20 hari.
3.4.5 Tahap Pengamatan
3.4.5.1 Kecepatan dan Daya Berkecambah

Setiap 30 biji yang dikecambahkan pada bak berukuran 36 cm x 30 cm X

12 cm diamati selama 20 hari terhadap kecepatan dan daya kecambah. Komponen
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viabilitas biji tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Lesilolo et. Al, 2012):

N1T1+ N2T2 + --- + NxTx
Jumlah total benih yang berkecambah

Kecepatan Berkecambah =

Daya kecambah = Jumlah kecambah normal yang dihasilkan
Jumlah contoh benih yang di uji

x 100%
Keterangan
N = Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu

T =Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari interval
tertentu suatu pengamatan
3.4.5.2 Panjang dan Diameter Kecambah

Pengamatan panjang dan diameter kecambah dilakukan pada hari akhir
pengamatan yaitu usia 20 HST. Pengukuran panjang kecambah menggunakan
benang jahit dan mistar agar bisa mengukur panjang kecambah yang berkelok-
kelok dan pengukuran diameter menggunakan jangka sorong. Pengukuran
panjang kecambah menggunakan benang jahit dan mistar dengan cara biji kurma
diambil dari bak perkecambahan dan diletakkan di atas kertas putih, lalu diukur
panjang kecambah dari pangkal kecambah hingga ujung kecambah menggunakan
benang jahit lalu benang jahit diukur menggunakan mistar. Pengukuran diameter
kecambah diukur pada bagian pangkal kecambah menggunakan jangka sorong.
Kemudian hasil dari pengukuran panjang dan diameter kecambah dicatat.

3.5 Analisis Data

Data pengamatan penelitian berupa data kuantitatif, diantaranya hari
muncul kecambah, panjang dan diameter kecambah, daya berkecambah serta laju

perkecambahan. Analisis data diolah menggunakan uji statistik Analysis of
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variance (Anova) dikarenakan percobaan terdiri dari 2 variabel bebas (Sawono,
2013). Apabila terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan Duncan multiple
range test (DMRT) dengan taraf signifikansi 5%. Uji lanjut menggunakan DMRT
karena memiliki nilai kritis yang tidak tunggal tetapi mengikuti urutan rata-rata
yang dibandingkan. Uji DMRT digunakan apabila perlakuan yang dibandingkan
lebih dari 3 perlakuan (Nawari, 2010). Analisis lain yang digunakan adalah
analisis integrasi sains dan Islam melalui pendekatan tentang spiritual dan nilai-
nilai dalam Islam. Analisis tersebut berkaitan dengan sumber ayat kauniyah
(sains dan gauliyah) doktrin Alquran dan hadis, sehingga dapat menjadi pedoman
serta petunjuk atau pedoman bagi peneliti muslim dan mengamalkan tugas

manusia dengan tujuan sebagai khalifah di bumi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Kombinasi H,SO, dan Lama Waktu Perendaman terhadap
Kecepatan dan Daya Berkecambah Biji Kurma (Phoenix dactylifera L.)
var. Ajwa

Permasalahan dormansi pada biji kurma menjadi salah satu penyebab
terhambatnya pertumbuhan kurma. Salah satu cara untuk mempercepat pematahan
dormansi  biji yaitu menggunakan H,SO, Perlakuan dengan H,SO,
dikombinasikan dengan lama perendaman yang berbeda, hal ini untuk mengetahui
berapa lama perendaman menggunakan H,SO, yang efektif dalam mempengaruhi
perkecambahan biji kurma. Semakin pekat H,SO, yang digunakan maka
perendaman semakin cepat (Suyatmi, 2011). Parameter yang diuji dalam
penelitian ini salah satunya adalah perkecambahan biji meliputi kecepatan dan
daya berkecambah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kombinasi H,SO, dan lama
waktu perendaman berpengaruh nyata terhadap pematahan dormansi biji. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan homegenitas terlebih
dahulu sebelum diuji one way ANOVA. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan dilanjutkan uji homogenitas (Levene), jika data
menunjukkan normal dan homogen bisa dilanjutkan dengan uji one way ANOVA.
Hasil uji normalitas pada hari ke-20 setelah tanam menunjukkan nilai signifikansi
kecepatan dan daya berkecambah >0,05 yang berarti data berdistribusi normal
yaitu dengan nilai signifikansi 0,84 dan 0,47. Data yang telah diketahui

berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasil dari uji
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homogenitas menunjukkan parameter kecepatan dan daya berkecambah memiliki
nilai signifikansi >0,05 yaitu dengan nilai 0,32 dan 0,11 (lampiran 2). Data
pengaruh kombinasi H,SO,4 dan lama waktu perendaman ditunjukkan pada tabel
4.1.

Tabel 4.1 Rata-rata pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu

perendaman terhadap kecepatan dan daya berkecambahan biji
kurma var. Ajwa selama 20 HST

Kombinasi H,SO4 dan Kecepatan Berkecambah Daya Berkecambah

Lama Perendaman (Hari) (%)
HOW1 8.64 83.33
HOW2 8.57 93.33
HOW3 8.33 90.00
HIWI 8.26 83.33
H1W2 8.23 83.33
H1W3 8.00 86.66
H2W1 10.28 83.33
H2W2 11.04 66.66
H2W3 11.0 56.66
H3W1 .00 .00
H3W2 .00 .00
H3W3 .00 .00

Selanjutnya data pada tabel di atas yang sudah diketahui normal dan
homogen diuji one way ANOVA. Hasil dari uji one way ANOVA menunjukkan
bahwa nilai signifikansi dari perlakuan H,SO, dan lama waktu perendaman tanpa
dikombinasikan yaitu >0,05. Berdasarkan nilai signifikansi tersebut maka
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh nyata pemberian konsentrasi H,SO,4
maupun lama perendaman secara terpisah (tanpa dikombinasikan) terhadap
kecepatan dan daya berkecambah pada biji kurma var. ajwa. Akan tetapi pada
kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman menunjukkan nilai signifikansi

<0,05 yang berarti ada pengaruh nyata perlakuan kombinasi terhadap kecepatan
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dan daya berkecambah. Oleh karena perlakuan kombinasi H,SO, dan lama waktu
perendaman berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji dengan DMRT pada taraf
signifikansi 5%. Hasil uji one way ANOVA ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil uji one way ANOVA pengaruh H,SO, dan lama waktu

perendaman beserta kombinasinya terhadap kecepatan dan daya
berkecambah biji kurma var. Ajwa selama 20 HST

Perlakuan Nilai Signifikansi
Kecepatan Berkecambah ~ Daya Berkecambah
H,SO,4 0.45™ 0.16™
Lama Perendaman 0.71™ 0.71™
Kombinasi H,SO, dan Lama 0.00° 0.00°
Perendaman

Keterangan: (™) perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
(°) perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan

Sedangkan hasil uji lanjut menggunakan DMRT dengan taraf signifikansi
5% ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji lanjut DMRT dengan taraf signifikansi 5% pengaruh
kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap
kecepatan dan daya berkecambah biji kurma var. Ajwa pada

selam 20 HST
Perlakuan Variabel Pengamatan
Kecepatan Berkecambah Daya Berkecambah
(Hari) (%)
HOW1 08.65a 80.00c
HOW?2 08.57a 93.33e
HOW3 08.33a 90.00de
H1IW1 08.26a 86.66de
H1W2 08.23a 83.33cde
H1W3 08.00a 83.33cde
H2W1 10.28b 86.66de
H2W2 11.04b 73.33c¢
H2W3 11.07b 60.00b
H3W1 - 00.00a
H3W2 - 00.00a
H3W3 - 00.00a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak
berbeda nyata.
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Berdasarkan hasil Uji DMRT 5% pada tabel 4.3 di atas menunjukkan
kombinasi antara H,SO, dan lama perendaman yang paling optimal untuk
mempercepat kecepatan berkecambah adalah H,SO, konsentrasi 25% dengan
lama waktu perendaman 30 menit (H1W3) yaitu dengan lama perendaman rata-
rata 8 hari. Hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Nengsih (2017)
yang menyebutkan bahwa H,SO,4 20% dengan perendaman 30 menit berpengaruh
terhadap pematahan dormansi biji kopi liberika. Penelitian Nurhaliza (2021)
menambahkan pematahan dormansi biji kopi Liberika menggunakan larutan
H,SO, 20% dengan lama perendaman 25 menit berpengaruh baik terhadap
peningkatan persentase perkecambahan. Pematahan dormansi pada biji palem
putri dengan perendaman larutan H,SO, pada konsentrasi 25% selama 25 menit
memberikan pengaruh terhadap kecepatan berkecambah biji palem putri (Kasi dan
Hasan, 2017). Biji kopi dan biji palem putri memiliki struktur biji yang mirip
dengan biji kurma Ajwa yaitu memiliki endosperm yang keras sehingga sulit
untuk berkecambah, tetapi pada biji kurma Ajwa perlu ditambahkan sedikit
konsentrasi H,SO, agar endosperm bisa melunak dan bisa lebih cepat

berkecambah.

Sedangkan hasil dari Uji DMRT 5% pada tabel 4.3 diketahui kecepatan
berkecambah dengan perendaman H,SO, konsentrasi 50% (H2) dan H,SO,
konsentrasi 75% (H3) pada seluruh lama waktu perendaman (W) menghambat
laju perkecambahan biji yang ditunjukkan dengan lamanya biji kurma
berkecambah. Perendaman menggunakan H,SO,; 75% (H3) menyebabkan biji
kurma tidak berkecambah, ini diduga karena H,SO, telah merusak embrio. Habila
(2016) menyebutkan konsentrasi H,SO, yang terlalu tinggi bisa menyebabkan biji
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tidak bisa berkecambah karena H,SO, merusak embrio biji. Semakin tinggi
konsentrasi H,SO, maka pertumbuhan panjang akar semakin pendek bahkan
sampai tidak berkecambah sehingga bisa ditarik kesimpulan konsentrasi H,SO4
yang bisa ditoleransi oleh biji kurma adalah 25% (H1) jika lebih dari itu akan
bersifat menghambat perkecambahan biji kurma bahkan bisa merusak embrio
pada biji sehingga tidak bisa berkecambah.

Sementara embrio merupakan calon tanaman yang berada di dalam biji
yang memiliki bakal akar, bakal batang dan bakal tunas (Avivi dan Munandar,
2021) sehingga ketika embrio rusak sebagai akibat dari perendaman konsentrasi
H,SO, yang tidak dapat ditoleransi oleh biji kurma var. Ajwa (>25%) maka akar,
batang dan daun tidak dapat tumbuh.

Tidak tumbuhnya embrio dimungkinkan karena memang struktur embrio
pada biji kurma yang sulit untuk tumbuh. Oleh karena itu untuk memastikan
pengaruh perendaman H,SO, dan lama perendaman yang diberikan bersifat toksik
terhadap embrio perlu untuk dikonfirmasi. Konfirmasi tersebut dapat dilakukan
dengan mengamati struktur dari biji kurma setelah direndam menggunakan

H2SO4.
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Gambar 4.1 Biji kurma dengan perendaman H,SO, 75%
(Dokumentasi Pribadi)

Rusaknya biji kurma ataupun berkecambahnya biji kurma hanya akan
terjadi ketika perendaman H,SO, dan lama perendamannya sesuai dengan yang
mampu direspon oleh biji kurma. Ketika biji berkecambah berarti perendaman
H,SO, dan lama perendaman itulah yang direspon paling baik untuk Dbiji
berkecambah. Namun, ketika biji kurma yang diberi perendaman H,SO, dan lama
perendaman rusak dan tidak berekecambah maka itu menunjukkan bahwa
perendaman H,SO, dan lama perendaman itu diluar yang mampu direspon oleh
biji kurma. Artinya segala sesuatu itu ada batasnya untuk direspon.

Parameter pada daya berkecambah Berdasarkan hasil uji DMRT 5%
kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman yang paling optimal adalah H,SO,
0% dan lama waktu perendaman 20 menit (HOW2) yaitu sebesar 93.33%. Akan
tetapi tidak berbeda nyata dengan H,SO, 0% (HO) dan 25% (H1) hal ini
ditunjukkan dari notasi dengan huruf yang sama vyaitu f. Sedangkan pada
kecepatan berkecambah kombinasi antara H,SO, dan lama perendaman yang
paling optimal adalah H,SO, konsentrasi 25% dengan lama waktu perendaman

30 menit (H1W3) yaitu dengan lama perendaman rata-rata 8 hari.
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Hal ini menunjukkan penggunaan H,SO, tidak berpengaruh positif
terhadap daya kecambah tetapi konsentrasi H,SO, 25% berpengaruh positif
terhadap kecepatan berkecambah biji kurma, hal ini dikarenakan H,SO, dengan
membantu mematahkan dormansi biji sehingga tidak mempengaruhi daya
berkecambah biji. Ini dimungkinkan ada pengaruh lain selain perendaman
menggunakan H,SO, dan lama perendaman diantaranya bisa jadi disebabkan oleh
faktor genetik seperti yang terjadi pada penelitian Nurhaliza (2021). Nurhaliza
(2021) menyebutkan dalam penelitiannya penggunaan H,SO, tidak berpengaruh
terhadap daya berkecambah biji kopi arabika hal ini diduga karena faktor genetik
dari biji kurma yang memiliki endosperm biji yang keras.

4.2 Pengaruh Kombinasi H,SO, dan Lama Waktu Perendaman terhadap
Panjang Akar dan Diameter Akar Biji Kurma (Phoenix dactylifera L.)
var. Ajwa
Parameter lain yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan akar

biji meliputi panjang akar dan diameter akar. Pertumbuhan akar yang baik

menjadi indikasi perkecambahan biji berlangsung dengan baik. Biji bisa dianggap
berkecambah ketika radikula sudah melewati permukaan dari lapisan terluar biji

(Al Zoubi, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa ada
pengaruh nyata kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap panjang
dan diameter akar. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan
homogenitas sebelum diuji one way ANOVA. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov  setelah itu dilanjutkan dengan uji  homogenitas

menggunakan Levene. Data yang telah diketahui berdistribusi normal dilanjutkan

39



dengan uji homogenitas. Hasil uji normalitas pada hari ke-20 setelah tanam
menunjukkan nilai signifikansi panjang akar >0,05. Berdasarkan nilai signifikansi
tersebut diketahui bahwa data berdistribusi normal yaitu dengan nilai signifikansi
panjang dan diameter akar 0,25 dan 0,96 (lampiran 2). Selanjutnya data diuji
homogenitas menggunakan Levene. Hasil dari uji homogenitas menunjukkan
semua parameter memiliki nilai signifikansi >0,05 (lampiran 2). Data kombinasi
H,SO, dan lama waktu perendaman ditunjukkan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rata-rata pengaruh kombinasi H,SO, dan lama waktu

perendaman terhadap panjang akar dan diameter akar biji
kurma var. Ajwa selama 20 HST

Kombinasi H,SO, dan Panjang Akar Diameter Akar
Lama Perendaman (cm) (cm)
HOW1 5.81 0.24
HOW2 6.18 0.26
HOW3 6.36 0.26
HIW1 6.22 0.25
HIW2 6.39 0.26
HIW3 6.55 0.26
H2W1 5.86 0.24
H2W2 4.60 0.19
H2W3 3.61 0.17
H3W1 0.00 0.00
H3W2 0.00 0.00
H3W3 0.00 0.00

Selanjutnya data pada tabel 4.4 yang sudah diketahui normal dan homogen
diuji one way ANOVA Hasil dari uji one way ANOVA menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dari perlakuan H,SO, (tanpa dikombinasikan) >0,05. Berdasarkan
nilai signifikansi tersebut diketahui bahwa tidak ada pengaruh nyata terhadap
panjang akar dan diameter akar biji kurma var. ajwa. Akan tetapi pada perlakuan

lama waktu perendaman (tanpa dikombinasikan) dan kombinasi H,SO, dan lama
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waktu perendaman menunjukkan nilai signifikansi <0,05. Nilai signifikansi
tersebut menunjukkan ada pengaruh nyata terhadap panjang akar dan diameter
akar. Perlakuan yang berpengaruh nyata saat uji one way ANOVA selanjutnya
diuji dengan DMRT pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji one way ANOVA
ditunjukkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji one way ANOVA pengaruh H,SO, dan lama waktu

perendaman beserta kombinasinya terhadap panjang akar dan
diameter akar biji kurma var. Ajwa selama 20 HST

Perlakuan Nilai Signifikansi
Panjang Akar Diameter Akar
H,SO4 0.60™ -
Lama Perendaman 0.03° 0.05™
Kombinasi H,SO, dan Lama 0.00° 0.00°
Perendaman

Keterangan: (™) perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
(°) perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan

Lama perendaman (tanpa kombinasi) berpengaruh nyata terhadap panjang

akar tetapi kombinasi dari H,SO,4 dengan lama waktu perendaman berpengaruh

nyata terhadap panjang akar dan diameter akar berdasarkan uji one way ANOVA

sehingga dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil dari uji DMRT dengan taraf signifikansi 5% lama perendaman (tanpa

kombinasi) ditunjukkan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil uji lanjut DMRT dengan taraf signifikansi 5% pengaruh
lama waktu perendaman terhadap panjang akar dan diameter
akar biji kurma var. Ajwa selama 20 HST

Perlakuan Variabel Pengamatan
Panjang Akar (cm)
WO 541la
Wil 5.81b
W2 6.18c
W3 6.36d

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak
berbeda nyata.

Perlakuan terbaik untuk lama perendaman biji (tanpa H,SOy)
menggunakan aquades adalah dengan lama perendaman selama 30 menit (W3)
baik untuk panjang akar dengan rata-rata panjang akar 6,36 cm dan rata-rata
diameter akar 0,26 cm. Perlakuan perendaman biji kurma menggunakan aquades
dilakukan sebelum perendaman menggunakan H,SO, Perendaman menggunakan
aquades membantu proses imbibisi biji dengan cara membantu penyerapan air
sehingga biji menjadi lebih lunak dibanding dengan biji yang tidak direndam
dengan air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutopo (2004) bahwa tujuan
perendaman menggunakan air adalah untuk memudahkan penyerapan air oleh
benih sehingga biji yang keras menjadi lunak sehingga biji bisa berkecambah. Al
Zoubi (2020) menambahkan dalam penelitiannya yaitu perendaman biji kurma
menggunakan aquades membantu menyerap kelembaban yang dibutuhkan untuk
biji berkecambah. nengsih (2017) menyebutkan Perendaman benih menggunakan
air (aquades) merupakan salah satu metode invigorasi untuk mempercepat
perkecambahan dan mendapatkan biji yang vigor pernyataan tersebut
membuktikan bahwa perendaman air dengan waktu yang sesuai bisa digunakan
untuk membantu pematahan dormansi pada biji.
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Selanjutnya hasil dari uji DMRT dengan taraf signifikansi 5% kombinasi

H,SO, dengan lama perendaman ditunjukkan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil uji lanjut DMRT dengan taraf signifikansi 5% pengaruh
kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap laju
perkecambahan dan daya berkecambah biji kurma var. Ajwa
selama 20 HST

Perlakuan Variabel Pengamat
Panjang Akar (cm) Diameter Akar(cm)
HOW1 5.81d 0.24d
HOW?2 6.18e 0.26ef
HOW3 6.36f 0.26ef
HIWI 6.22¢ 0.25de
HIW2 6.39f 0.26ef
HIW3 6.55¢g 0.26f
H2W1 5.86d 0.24d
H2W2 4.60c 0.19¢
H2W3 3.61b 0.17b
H3W1 0.00a 0.00a
H3W2 0.00a 0.00a
H3W3 0.00a 0.00a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak
berbeda nyata.

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan kombinasi H,SO, dan lama waktu
perendaman paling optimal untuk panjang akar adalah perlakuan H,SO, 25%
dengan lama waktu perendaman 30 menit (H1W3) yaitu dengan panjang rata-rata
6,55 cm. H,SO, dapat mempengaruhi perkecambahan biji kurma dengan cara
melunakkan biji dengan peningkatan temperatur sehingga biji menjadi lunak dan
mudah untuk berimbibisi. Ketika konsentrasi H,SO, terlalu tinggi bisa
menyebabkan endosperm biji menjadi terkikis dan rusak sehingga nutrisi yang
seharusnya digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan embrio menjadi
berkurang. Itulah penyebab panjang akar dengan konsentrasi H,SO, 50% (H2)
seiring dengan bertambahnya waktu perendaman (W) semakin memendek.

Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Apriyanti et al. (2016) yang
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menyebutkan endosperm kaya akan cadangan makanan. Cadangan makanan
tersebut digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan embrio. Sebagian besar
tumbuhan monokotil, endosperm berisikan cadangan makanan yang dapat
digunakan sampai biji berkecambah. ketika H,SO, telah mencapai embrio
disebabkan konsentrasi H,SO,4 yang tinggi (konsentrasi 75%) maka biji tidak
dapat berkecambah. dikarenakan bagian embrio biji juga ikut terkena asam sulfat
sehingga tidak terjadi perkecambahan.

H,SO, dapat mempengaruhi perkecambahan melalui peningkatan
temperatur. Apabila temperatur pada saat pengenceran H,SO, tinggi (sesuai),
maka akan meningkatkan imbibisi asam sulfat ke dalam benih (Suyatmi, 2011).
Lamanya perlakuan perendaman menggunakan asam sulfat harus memperhatikan
dua hal yaitu kulit biji atau pericarp dapat dipecahkan untuk memungkinkan
imbibisi dan larutan asam tidak mengenai bagian embrio (Ai, 2010). Faiz dan
Sulistyono (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pemberian H,SO, 20%
dengan lama waktu perendaman 20 menit berpengaruh nyata terhadap panjang
akar biji kopi robusta. Penelitian Nengsih (2017) menambahkan H,SO, 20%
dengan lama waktu perendaman 30 menit sangat berpengaruh terhadap panjang
akar kopi liberika. dengan lama waktu perendaman 30 menit sangat berpengaruh
terhadap panjang akar kopi liberika. Berikut gambar hasil pengamatan panjang

akar kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa (gambar 4.2)
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Gambar 4.2 Hasil pengamatan panjang akar biji kurma var. Ajwa selama 20
HST (Dokumentasi Pribadi)

Selanjutnya uji DMRT 5% menunjukkan kombinasi paling optimal untuk
diameter akar adalah H,SO, konsentrasi 25% dengan lama waktu perendaman 30
menit (H1W3) dengan rata-rata diameter 0,26 cm. Akan tetapi tidak berbeda nyata

dengan H,SO, konsentrasi 25% selama 20 menit (H1W2) dengan rata-rata
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diameter 0,26 cm. Hal ini menunjukkan perendaman biji kurma dengan H,SO,
25% (H1) seiring dengan bertambahnya waktu perendaman (W) lebih baik
dibandingkan tanpa H,SO, tetapi konsentrasi H,SO4 >25% (H1) tidak berdampak
baik untuk diameter akar hal ini diduga karena konsentrasi H,SO, terlalu tinggi
bisa merusak endosperm terlalu banyak yang merupakan tempat untuk cadangan
makanan, sehingga nutrisi yang diperoleh biji semakin sedikit. Apabila temperatur
pada saat pengenceran H,SO, tinggi, maka akan meningkatkan imbibisi asam
sulfat ke dalam benih. Tetapi apabila H,SO, terlalu tinggi bisa mengikis bagian
endosperm bahkan bisa mengenai embrio sehingga biji tidak bisa berkecambah.
hal ini sesuai dengan pernyataan oliveira dkk (2013) yaitu cadangan makanan
pada biji berpengaruh besar terhadap keberlangsungan perkecambahan calon
tumbuhan baru pada palmaceae. Ukuran biji juga berpengaruh terhadap
perkecambahan biji. Biji yang memiliki endosperm yang cukup membantu biji
untuk berkecambah secara normal. Berikut gambar hasil pengamatan panjang akar

kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa (gambar 4.3)
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Gambar 4.3 Hasil pengamatan diameter akar biji kurma var. Ajwa selama
20 HST (Dokumentasi Pribadi)

4.3 Analisis Hasil Penelitian Berdasarkan Perspektif Islam

Tumbuhan memiliki peranan besar untuk keberlangsung manusia dan
bumi salah satunya adalah sebagai produsen, penghasil oksigen di muka bumi dan
juga untuk kebutuhan sandang, pangan dan papan. Setiap tumbuhan memiliki
manfaatnya masing-masing bagi manusia. Dari satu pohon bisa menghasilkan
puluhan bahkan ratusan calon tumbuhan baru yang siap untuk berkecambah. Hal

ini sesuai dengan firman Allah surat An- Nahl ayat 10-11 yang berbunyi:
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Artinya: “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan,
padanya kamu menggembalakan ternakmu. (11) Dengan (air hujan) itu Dia
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman , zaitun, kurma, anggur dan segala
macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.

Allah menurunkan air dari langit (hujan) sebagian untuk meyuburkan
(menumbuhkan) berbagai macam tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia.
Dalam Tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia (2022) Ayat-ayat berikut
menjelaskan berbagai nikmat yang Allah anugerahkan kepada manusia. Dialah
yang telah menurunkan air hujan dari arah langit untuk kamu manfaatkan guna
memenuhi kebutuhan manusia. Sebagiannya menjadi minuman dan binatang-
binatang peliharaan, dan sebagian yang lain dapat digunakan untuk menyirami
tumbuhan, yang padanya, yaitu pada tumbuhan hijau itu, manusia
menggembalakan ternak sehingga dapat makan dan menghasilkan produk yang
dibutuhkan manusia, seperti susu, daging, dan bulu. Dengan air hujan itu pula Dia
menumbuhkan untuk manusia beragam tanam-tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dengan air hujan itu pula Dia
menumbuhkan pohon-pohon penghasil buah, seperti zaitun, kurma, anggur, dan

segala macam buah-buahan dari pohon-pohon yang tidak disebutkan.
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir (2006) dijelaskan {Csamd 48 53l 43} dan
dari sebagiannya pepohonan (menjadi subur), yang pada (tempat tumbuhnya)
kalian menggembalakan ternak kalian. Dengan kata lain, dari pengaruh air hujan
itu Allah menjadikan tumbuh-tumbuhan sehingga dapat kalian jadikan sebagai
tempat untuk menggembalakan ternak kalian dan juga sebagian untuk kalian
makan. Dalam tafsir tersebut menjelaskan pentingnya peran air untuk
keberlangsungan tiap fase pada tumbuhan. Salah satunya untuk mengecambahkan
biji melalui proses imbibisi. Saat proses imbibisi, beberapa hormon pertumbuhan
bekerja dan menjalankan peran sesuai tugasnya. Kelembaban optimal biji yang
diperlukan dalam melakukan proses perkecambahan mulai dari 2% - 6% (Li et al,
2020). Proses pertumbuhan tanaman tidak bisa lepas dari peran air mulai dari fase

perkecambahan, pertumbuhan vegetatif sampai pertumbuhan generatif.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian pengaruh H,SO,4 dan lama waktu perendaman
terhadap pematahan dormansi biji kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa
adalah sebagai berikut:

1. Kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman berpengaruh terhadap
kecepatan berkecambah dan daya berkecambah. Kombinasi H,SO,4 dan lama
waktu perendaman yang berpengaruh paling optimal terhadap kecepatan
berkecambah adalah konsentrasi H,SO, 25% dan lama waktu perendaman 30
menit (HIW3) dengan kecepatan berkecambah rata-rata 8 hari. Sedangkan
kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman yang berpengaruh paling
optimal terhadap daya berkecambah adalah dengan konsentrasi H,SO4 0%
dan lama waktu perendaman 20 menit (HOW2) dengan persentase rata-rata
perkecambahan 93,33%.

2. Kombinasi H,SO, dan lama waktu perendaman berpengaruh terhadap
panjang akar dan diameter akar. Kombinasi H,SO, dan lama waktu
perendaman yang berpengaruh paling optimal terhadap panjang akar dan
diameter akar adalah konsentrasi H,SO425% dan lama waktu perendaman 30

menit (H1IW3) dengan panjang akar 6,55 cm dan diameter akar 0,26 cm.
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5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian ini adalah
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi H,SO,
dengan konsentrasi <25% untuk mengoptimalkan kecepatan dan daya
berkecambah biji kurma var. Ajwa.
2. Perlu diamati morfologi dan anatomi biji kurma var. Ajwa setelah perendaman
menggunakan H,SO,. Hal ini bertujuan untuk mengkofirmasi perendaman
menggunakan H,SO,4 berpengaruh positif atau bersifat toksik terhadap struktur

biji kurma.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Pengamatan

Preparasi Kurma Ajwa Pemisahan Daging Buah  Perendaman Biji dengan
dan Biji Aquades selama 12 jam

Pengenceran H2SO4 Perendaman Sesuai Setelah Perendaman
Sesuai Perlakuan Perlakuan

Penimbangan Media Penanam Biji dan ditutup ~ Ditutup dengan Plastik
Kapas plastik bening Hitam

Hasil Penelitian
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian Sebelum Uji Statistik menggunakan SPSS 16

a. Kecepatan Berkecambah

Ulanga

n
Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

Perlakuan

HOW1
How1
How1
H1w1
H1w1
H1w1
H2w1
H2w1
H2w1
H3wW1
pggng3W

H3W1
HOW?2
HOW?2
HOW?2
H1W?2
HI1IW2
HI1IW2
H2W2
H2W2
H2W2
H3W?2
H3W?2
H3W?2
HOW3
HOW3
HOW3
HI1IW3
HI1IW3
HI1IW3
H2W3
H2W3
H2W3
H3W3
H3W3
H3W3
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b. Daya Berkecambah

BlJI TOTAL
PERLAKUAN | BERKACAMBAH | BlJI | PERSENTASE
HOW1 8 10 80%
HOW1 8 10 80%
HOW1 9 10 90%
HOW?2 9 10 90%
HOW?2 10 10 100%
HOW?2 9 10 90%
HOW3 9 10 90%
HOW3 9 10 90%
HOW3 9 10 90%
HI1W1 9 10 90%
HI1W1 8 10 80%
HI1W1 8 10 80%
H1W?2 9 10 90%
H1W?2 8 10 80%
H1W?2 8 10 80%
HI1IW3 9 10 90%
H1W3 8 10 80%
H1W3 9 10 90%
H2W1 8 10 80%
H2W1 9 10 90%
H2W1 8 10 80%
H2W2 7 10 70%
H2W?2 7 10 70%
H2W2 6 10 60%
H2W3 5 10 50%
H2W3 7 10 70%
H2W3 5 10 50%
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c. Panjang Akar

ULA ULA ULA
PERLA | NGA | PANJ | PERLA | NGA | PANJ | PERLA | NGA | PANJ
KUAN | N ANG | KUAN [N ANG | KUAN | N ANG
HOW1 1| 7.60 | HOW2 1| 5.50 | HOW3 1| 8.40
HOW1 1| 8.40 | HOW2 1| 6.30 | HOW3 1| 7.60
HOW1 1| 5.60 | HOW2 1| 6.60 | HOW3 1| 7.40
HOW1 1| 7.40 | HOW2 1| 5.30 | HOW3 1| 8.20
HOW1 1| 7.70 | HOW2 1| 5.10 | HOW3 1| 6.80
HOW1 1| 6.80 | HOW2 1| 3.20 | HOW3 1| 6.90
HOW1 1] 7.90 | HOW2 1| 6.00 | HOW3 1] 7.40
HOW1 1] 8.20 | HOW?2 1| 7.00 | HOW3 1] 6.50
HOW1 1] 0.00 | HOW?2 1| 4.60 | HOW3 1] 740
HOW1 1] 0.00 | HOW2 1| 0.00 | HOW3 1| 0.00
HOW1 2| 8.90 | HOw2 2| 6.20 | HOW3 2| 7.60
HOW1 2| 7.60 | HOW?2 2| 6.10 | HOW3 2| 740
HOW1 2| 6.80 | HOW2 2| 4.00 | HOW3 2| 690
HOW1 2| 5.40 | HOW2 2| 5.40 | HOW3 2| 5.80
HOW1 2| 6.60 | HOW2 2| 6.00 | HOW3 2| 470
HOW1 2| 6.90 | HOW2 2| 5.40 | HOW3 2| 810
HOW1 2| 7.50 | HOW?2 2| 9.0 | HOWS 2| 740
HOW1 2| 8.40 ]| HOW2 2| 6.40 | HOW3 2| 7.80
HOW1 2| 0.00 | HOW2 2| 3.80 | HOW3 2| 7.90
HOW1 2| 0.00 | HOW2 2| 4.80 | HOWS3 2| 0.00
HOW1 3| 9.10 | HOW2 3| 5.70 | HOW3 3| 5.90
HOW1 3| 7.60 | HOW2 3| 4.70 | HOW3 3| 9.70
HOW1 3] 5.80 | HOW2 3| 6.40 | HOW3 3| 740
HOW1 3| 6.40 | HOW2 3| 6.00 | HOW3 3| 7.90
HOW1 3| 7.40 | HOW2 3| 5.00 | HOW3 3| 6.30
HOW1 3| 8.20 | HOW2 3| 3.30 | HOW3 3| 7.50
HOW1 3| 8.60 | HOW?2 3| 7.40 | HOW3 3| 8.20
HOW1 3| 6.70 | HOW2 3| 4.10 | HOWS 3| 8.60
HOW1 3| 8.90 | HOW?2 3| 4.80 | HOW3 3| 7.60
HOW1 3| 0.00 | HOwW2 3| 0.00 | HOWS3 3| 0.00
HI1W1 1] 3.90 | HIW?2 1| 8.40| HIW3 1] 5.60
HI1W1 1] 9.00 | HIW?2 1| 8.60 | HIW3 1] 740
HI1W1 1] 5.10 ] HIW?2 1| 7.70 | HIW3 1| 850
HI1W1 1| 3.30 | HIW2 1| 6.50 | HIW3 1| 7.60
HI1W1 1| 7.20 | HIW?2 1| 5.60 | HIW3 1| 7.30
H1W1 1] 290 | HIW?2 1| 6.80 | HIW3 1| 8.20
HI1W1 1] 9.30 ] HIW?2 1| 7.90| HIW3 1] 7.90
HI1W1 1] 6.40 ] HIW?2 1| 7.40]|HIW3 1] 7.70
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HI1W1 1| 5.00 | HIW2 1| 0.00 | HIW3 1| 0.00
HI1W1 1| 4.00 | HIW2 1| 0.00| HIW3 1| 0.00
HI1IW1 2| 5.60 | HIW2 2| 7.70 | HIWS 2| 890
HI1W1 2| 5.30| HIwW2 2| 7.90 | HIwW3 2] 9.30
HI1W1 2| 7.30] HIW?2 2| 6.90 | HIWS 2| 8.70
HI1IW1 2| 5.80 | HIW?2 2| 7.0 | HIWS 2| 1.70
HI1IW1 2| 540 ]| HIW?2 2| 8.40 | HIWS 2| 6.90
HI1IW1 2| 6.10 | HIW?2 2| 8.20 | HIWS 2| 540
HI1W1 2| 0.00 | HIw2 2| 6.80 | HIW3 2| 7.60
H1wW1 2| 0.00 | HIw2 2| 0.00 | H1w3 2| 17.70
HI1W1 2| 0.00 | HIw2 2| 0.00 | H1IwW3 2| 0.00
HI1W1 2| 0.00 | HIw2 2| 0.00 | H1Iw3 2| 0.00
HI1W1 3| 7.40] HIW?2 3| 6.70 | HIWS 3| 7.70
HIW1 3| 8.20 | HIw2 3| 7.80 | HIW3 3| 7.60
HI1IW1 3| 7.60 | HIW?2 3| 7.60 | HIWS 3| 8.30
HI1IW1 3| 6.90 | HIW?2 3| 5.40 | HIWS 3| 8.60
HI1IW1 3| 7.80] HIW?2 3| 6.30 | HIWS 3| 7.90
HI1IW1 3| 6.20 | HIW?2 3| 7.40 | HIWS 3| 6.80
H1W1 3| 6.30 | HIw2 3| 0.60 | HIW3 3| 540
H1W1 3| 0.00| HIw2 3| 0.00 | H1IwW3 3| 1.30
H1W1 3| 0.00 | HIw2 3| 0.00 | H1IwW3 3| 8.90
H1W1 3| 0.00 | H1Iw2 3| 0.00 | HIwW3 3| 0.00
H2W1 1] 7.30| H2W?2 1| 7.60 | H2W3 1| 8.20
H2W1 1| 6.80 | H2W2 1| 6.80 | H2W3 1| 6.40
H2W1 1] 6.70 | H2W?2 1| 7.90| H2W3 1] 210
H2W1 1] 8.60 | H2W?2 1| 8.10| H2W3 1] 430
H2W1 1] 9.80 | H2W?2 1| 6.70 | H2W3 1] 170
H2W1 1] 3.80 | H2W?2 1| 8.40 ]| H2W3 1| 0.00
H2W1 1] 4.10 ] H2W?2 1] 1.10 ] H2W3 1| 0.00
H2W1 1| 4.30 | H2W2 1| 0.00| H2W3 1| 0.00
H2W1 1| 0.00 | H2W2 1| 0.00 | H2W3 1| 0.00
H2W1 1| 0.00 | H2W2 1| 0.00 | H2W3 1| 0.00
H2W1 2| 7.0 | H2W?2 2| 7.70 | H2W3 2| 6.40
H2W1 2| 5.50 | H2W?2 2| 8.20 | H2W3 2| 3.20
H2W1 2| 7.50 ]| H2W?2 2| 7.40 | H2W3 2| 230
H2W1 2| 7.30] H2W?2 2| 8.60 | H2W3 2| 740
H2W1 2| 4.30 ] H2W?2 2| 6.80 | H2W3 2| 1.70
H2W1 2| 7.80 ] H2W?2 2| 5.40 | H2W3 2| 540
H2W1 2| 7.60 | H2W?2 2| 1.60 | H2W3 2| 820
H2W1 2| 4.20 | H2W?2 2| 0.00 | H2W3 2| 0.00
H2W1 2| 0.70 | H2wW2 2| 0.00 | H2wW3 2| 0.00
H2W1 2| 0.00 | H2wW?2 2| 0.00 | H2wW3 2| 0.00
H2W1 3] 10.30 | H2W?2 3| 7.80 | H2W3 3| 6.40
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H2wW1 3| 6.30 | H2W?2 3| 6.40 | H2W3 3| 7.70
H2W1 3| 6.00 | H2W?2 3| 8.20|H2w3 3| 6.70
H2wW1 3| 4.10 | H2wW2 3| 7.90 | H2W3 3| 6.90
H2W1 3| 7.70 | H2W2 3| 0.50 | H2W3 3| 5.80
H2W1 3| 6.50 | H2W?2 3| 1.20 | H2W3 3| 0.00
H2W1 3| 7.30 ] H2W?2 3| 0.00 | H2W3 3| 0.00
H2W1 3| 7.30] H2W?2 3| 0.00 | H2W3 3| 0.00
H2W1 3| 0.00 | H2wW?2 3| 0.00 | H2W3 3| 0.00
H2W1 3] 0.00 | H2wW?2 3| 0.00 | H2W3 3| 0.00
H3W1 1| 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1| 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1| 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1] 0.00 | H3wW2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1| 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1] 0.00 | H3wW2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1] 0.00 | H3wW2 1| 0.00 | H3W3 1] 0.00
H3W1 1] 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1] 0.00 | H3wW2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 1| 0.00 | H3W2 1| 0.00 | H3W3 1| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3wW2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3wW3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3wW3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3wW2 2| 0.00 | H3wW3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3wW2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3wW2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3W3 2| 0.00
H3W1 2| 0.00 | H3w2 2| 0.00 | H3wW3 2| 0.00
H3W1 3] 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3] 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3wW3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3wW3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3w2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3| 0.00 | H3w2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
H3W1 3] 0.00 | H3wW2 3| 0.00 | H3W3 3| 0.00
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Diameter Akar

HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.2 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.2 | HOW2 1 0.2 | HOW3 1 0.2
HOW1 1 0.2 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.2 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0.3 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.3
HOW1 1 0 | HOW2 1 0.3 | HOW3 1 0.4
HOW1 1 0 | HOW2 1 0 | HOW3 1 0
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.2 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.2 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.2
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0.3 | HOW2 2 0.2 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0 | HOW2 2 0.2 | HOW3 2 0.3
HOW1 2 0 | HOW2 2 0.3 | HOW3 2 0
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.3 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.2 | HOW2 3 0.2 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.2 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.2 | HOW2 3 0.4 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.3 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.2 | HOW3 3 0.2
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.3 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.3 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0.3 | HOW2 3 0.3 | HOW3 3 0.3
HOW1 3 0 | HOW2 3 0 | HOW3 3 0
HI1W1 1 0.2 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.2
HIW1 1 0.3 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.4
HIW1 1 0.3 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.3
HI1W1 1 0.3 | HIW2 1 0.2 | HIW3 1 0.3
HI1W1 1 0.4 | HIW2 1 0.2 | HIW3 1 0.3
HI1IW1 1 0.2 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.3
HI1IW1 1 0.3 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.3
HI1W1 1 0.2 | HIW2 1 0.3 | HIW3 1 0.3
HI1IW1 1 0.2 | HIW2 1 0 | HIW3 1 0
HI1W1 1 0.2 | HIW2 1 0| HIW3 1 0
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HI1W1 2 0.2 | HIW2 2 0.3 | HIW3 2 0.3
HI1W1 2 0.2 | HIW2 2 0.3 | HIW3 2 0.3
HI1IW1 2 0.3 | HIW2 2 0.3 | HIW3 2 0.3
HI1W1 2 0.3 | HIW2 2 0.4 | HIW3 2 0.3
HI1W1 2 0.4 | HIW2 2 0.4 | HIWS 2 0.3
HI1IW1 2 0.4 | HIW2 2 0.2 | HIWS 2 0.3
HI1IW1 2 0| HIW2 2 0.2 | HIW3 2 0.3
HI1IW1 2 0| HIW2 2 0 | HIW3 2 0.3
HI1W1 2 0| HIW2 2 0 | HIW3 2 0
HI1W1 2 0| HIW2 2 0 | HIW3 2 0
HI1W1 3 0.3 | HIW2 3 0.3 | HIW3 3 0.3
HI1W1 3 0.3 | HIW2 3 0.3 | HIW3 3 0.3
HI1W1 3 0.3 | HIW2 3 0.3 | HIW3 3 0.3
HIW1 3 0.3 | HIW2 3 0.2 | HIW3 3 0.3
HI1IW1 3 0.3 | HIW2 3 0.3 | HIW3 3 0.3
HI1IW1 3 0.2 | HIW2 3 0.3 | HIW3 3 0.3
HI1IW1 3 0.3 | HIW2 3 0.2 | HIW3 3 0.2
HI1IW1 3 0| HIW2 3 0 | HIW3 3 0.2
HI1W1 3 0| HIW2 3 0 | HIW3 3 0.3
HI1W1 3 0| HIW2 3 0 | HIW3 3 0
H2W1 1 0.3 | H2W2 1 0.3 | H2W3 1 0.2
H2W1 1 0.3 | H2W2 1 0.3 | H2W3 1 0.2
H2W1 1 0.3 | H2W2 1 0.3 | H2W3 1 0.2
H2W1 1 0.4 | H2W2 1 0.3 | H2W3 1 0.3
H2W1 1 0.3 | H2W2 1 0.3 | H2ZW3 1 0.2
H2W1 1 0.2 | H2W2 1 0.4 | H2W3 1 0
H2W1 1 0.2 | H2W2 1 0.3 | H2W3 1 0
H2W1 1 0.2 | H2W2 1 0 | H2W3 1 0
H2W1 1 0 | H2W2 1 0 | H2W3 1 0
H2W1 1 0| H2W2 1 0 | H2W3 1 0
H2W1 2 0.3 | H2W2 2 0.3 | H2W3 2 0.2
H2W1 2 0.3 | H2W2 2 0.3 | H2W3 2 0.2
H2W1 2 0.4 | H2W2 2 0.3 | H2W3 2 0.2
H2W1 2 0.3 | H2W2 2 0.2 | H2W3 2 0.3
H2W1 2 0.2 | H2W2 2 0.3 | H2W3 2 0.4
H2W1 2 0.4 | H2W2 2 0.3 | H2W3 2 0.3
H2W1 2 0.3 | H2W2 2 0.2 | H2ZW3 2 0.3
H2W1 2 0.2 | H2W2 2 0 | H2W3 2 0
H2W1 2 0.2 | H2W2 2 0 | H2W3 2 0
H2W1 2 0 | H2W2 2 0 | H2W3 2 0
H2W1 3 0.3 | H2W2 3 0.3 | H2W3 3 0.2
H2W1 3 0.4 | H2W2 3 0.3 | H2W3 3 0.2
H2W1 3 0.3 | H2W2 3 0.3 | H2W3 3 0.3
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H2W1 3 0.3 | H2W2 3 0.3 | H2W3 3 0.3
H2W1 3 0.2 | H2W2 3 0.2 | H2W3 3 0.3
H2wW1 3 0.3 | H2W2 3 0.2 | H2W3 3 0
H2W1 3 0.3 | H2W2 3 0 | H2W3 3 0
H2W1 3 0.3 | H2W2 3 0 | H2W3 3 0
H2W1 3 0| H2W2 3 0 | H2W3 3 0
H2W1 3 0 | H2W2 3 0 | H2W3 3 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0| H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 1 0 | H3W2 1 0 | H3W3 1 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 2 0 | H3W2 2 0 | H3W3 2 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
H3W1 3 0 | H3W2 3 0 | H3W3 3 0
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Lampiran 3. Uji Statistik menggunakan SPSS 16

Perlakuan Waktu

1. Uji Normalitas Lama Perendaman

A) Kecepatan Berkecambah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 9
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation .41556270]
Most Extreme Differences  Absolute .230]
Positive .230]
Negative -.127
Kolmogorov-Smirnov Z .690]
Asymp. Sig. (2-tailed) .728

a. Test distribution is Normal.
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B) Daya Berkecambah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 9
Normal Parameters® Mean .0000000]

Std. Deviation 5.27046277
Most Extreme Differences  Absolute .219

Positive .219

Negative -.146
Kolmogorov-Smirnov Z .657
Asymp. Sig. (2-tailed) .782
a. Test distribution is Normal.
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C) Panjang Akar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 9
Normal Parameters® Mean .0000000]

Std. Deviation .06812978
Most Extreme Differences  Absolute .200]

Positive 120§

Negative -.200)
Kolmogorov-Smirnov Z .601
Asymp. Sig. (2-tailed) .863
a. Test distribution is Normal.
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D) Diameter Akar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 9
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation .00692219
Most Extreme Differences  Absolute .209
Positive .209
Negative -.151
Kolmogorov-Smirnov Z .628
Asymp. Sig. (2-tailed) .825

a. Test distribution is Normal.

2. Uji Homogenitas

A) Kecepatan Berkecambah

Test of Homogeneity of Variances

KECEPATAN_KECAMBAH

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

3.178

115
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B) Daya Berkecambah

Test of Homogeneity of Variances

DAYA_KECAMBAH

Levene Statistic dfl df2 Sig.
8.000 2 6 .020
C) Panjang Akar
Test of Homogeneity of Variances
PNING_AKAR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.191 2 5 378
D) Diameter Akar
Test of Homogeneity of Variances
DIAMTR_AKAR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.078 2 5 .926
3. ANOVA
A) Kecepatan Berkecambah
ANOVA
KECEPATAN_KECAMBAH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .163 2 .081 .356 714
\Within Groups 1.369 6 .228
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KECEPATAN_KECAMBAH

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .163 2 .081 .356 714
\Within Groups 1.369 6 .228
Total 1.532 8
B) Daya Berkecambah
ANOVA
DAYA_KECAMBAH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 155.556 2 77.778 3.500 .098
\Within Groups 133.333 6 22.222
Total 288.889 8
C) Panjang Akar
ANOVA
PNJNG_AKAR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .306 2 .153 7.405 .032
\Within Groups .103 5 .021
Total 409 7
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D) Diameter Akar

ANOVA
DIAMTR_AKAR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 2 .000 5.682 .052
\Within Groups .000 5 .000
Total .001 7
4. Uji Duncan

A) Kecepatan Berkecambah

KECEPATAN_KECAMBAH

Duncan

Subset for alpha

=0.05

WAKTU N 1
HOW3 3 8.3333
HOW2 3 8.5700
HOW1 3 8.6500
Sig. 461

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.
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B) Daya Berkecambah

DAYA_KECAMBAH

Duncan

Subset for alpha = 0.05
WAKTU 1 2
HOW1 3 83.3333
HOW3 3 90.0000 90.0000]
HOW2 3 93.3333]
Sig. 134 420}

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

C) Panjang Akar

PNIJNG_AKAR

Duncan
Subset for alpha = 0.05

WAKTU 1 2
HOW1 2 5.7850
HOW2 3 6.0867 6.0867
HOW3 3 6.2900]
Sig. .063 .170]

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
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D) Diameter Akar

DIAMTR_AKAR

Duncan

Subset for alpha = 0.05
WAKTU N 2
HOW1 2 .2450
HOW2 3 .2533 .2533]
HOW3 3 .2633]
Sig. 179 .120}

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Perlakuan Kombinasi H,SO, dan Lama Perendaman

1.Uji Normalitas

A) Kecepatan Berkecambah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KECEPATAN_B

ERKECAMBAH
N 27
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation .88483091
Most Extreme Differences  Absolute .118
Positive .077
Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z .615
Asymp. Sig. (2-tailed) .844
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KECEPATAN_B
ERKECAMBAH
N 27
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation .88483091
Most Extreme Differences  Absolute .118
Positive .077
Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z .615
Asymp. Sig. (2-tailed) .844
a. Test distribution is Normal.
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B) Daya Berkecambah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 27
Normal Parameters® Mean .0000000]

Std. Deviation 8.88234267
Most Extreme Differences  Absolute .163

Positive .089

Negative -.163
Kolmogorov-Smirnov Z .847
Asymp. Sig. (2-tailed) 470
a. Test distribution is Normal.
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C) Panjang Akar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 27
Normal Parameters® Mean .0000000}

Std. Deviation 71192062
Most Extreme Differences  Absolute 118

Positive .092

Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z .611
Asymp. Sig. (2-tailed) .849
a. Test distribution is Normal.
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D) Diameter Akar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 27
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation .02420900
Most Extreme Differences  Absolute .107
Positive .107
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z .559
Asymp. Sig. (2-tailed) 914

a. Test distribution is Normal.

2 Uji Homogenitas

A) Kecepatan Berkecambah

Test of Homogeneity of Variances

KECEPATAN_KECAMBAH

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

1.262

18

.322
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B) Daya Berkecambah

Test of Homogeneity of Variances

DAYA_KECAMBAH

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.994 8 17 .110
C) Panjang akar
Test of Homogeneity of Variances
PANJANG_AKAR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.411 8 18 .258
D) Diameter Akar
DIAMETER_AKAR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.280 8 18 .964
3. Uji ANOVA
A.Kecepatan Berkecambah
ANOVA
KECEPATAN_KECAMBHAH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 38.320 8 4.790 23.823 .000
Within Groups 3.619 18 .201
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KECEPATAN_KECAMBHAH

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 38.320 8 4.790 23.823 .000
Within Groups 3.619 18 .201
Total 41.940 26
B. Daya Berkecambah
ANOVA
DAYA_KECAMBAH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2403.846 8 300.481 8.514 .000
Within Groups 600.000 17 35.294
Total 3003.846 25
C. Panjang Akar
ANOVA
PANJANG_AKAR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 23.200 8 2.900 757.993 .000
\Within Groups .069 18 .004
Total 23.269 26

D. Diamater Akar
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DIAMETER_AKAR

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .028 8 .003 71.962 .000
Within Groups .001 18 .000
Total .029 26
4 Uji Duncan
A. Kecepatan Berkecambah

DAYA_KECAMBHAH
Duncan

Subset for alpha = 0.05

H2S04X
WAKTU N 1 2
H1W3 3 8.0067
H1W2 3 8.2333
H1w1 3 8.2667
HOW3 3 8.3333
HOW2 3 8.5700
HOW1 3 8.6500
H2w1 3 10.2833
H2W2 3 11.0467
H2W3 3 11.0767
Sig. 135 .054
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DAYA_KECAMBHAH

Duncan

Subset for alpha = 0.05
H2S04X
WAKTU N 1 2
H1W3 3 8.0067
H1W2 3 8.2333
H1W1 3 8.2667
HOW3 3 8.3333
HOW2 3 8.5700
HOW1 3 8.6500
H2W1 3 10.2833}
H2W2 3 11.0467
H2W3 3 11.0767
Sig. 135 .054]

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
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B. Daya Berkecambah

DAYA_KECAMBAH

Duncan

Subset for alpha = 0.05
H2S04X
WAKTU 1 2 3 4
H2wW3 60.0000
H2wW2 73.3333
HOW1 80.0000(  80.0000
H1W2 83.3333 83.3333 83.3333
H1W3 83.3333 83.3333 83.3333
H1wW1 86.6667 86.6667|
H2w1 86.6667 86.6667
HOW3 90.0000 90.0000
HOW2 93.3333
Sig. 1.000 .081 .091 .091

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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C. Panjang Akar

PANJANG_AKAR

Duncan
Subset for alpha = 0.05
H2S04X
WAKTU N 1 2 3 4 5 6
H2wW3 3 3.6167
H2wW2 3 4.6033
HOW1 3 5.8167
H2wW1 3 5.8600
HOW2 3 6.1800
H1wW1 3 6.2267
HOW3 3 6.3633
H1W2 3 6.3933
H1W3 3 6.5567
Sig. 1.000 1.000 .402 .368 .560 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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D. Diameter Akar

DIAMETER_AKAR

Duncan

Subset for alpha = 0.05
H2S04X
WAKTU N 1 2 3
H2wW3 3 .1700
H2W2 3 .1967
HOW1 3 .2467
H2wW1 3 .2467
H1w1 3 .2533 .2533
HOW2 3 .2600 .2600]
HOW3 3 .2633 .2633
H1W2 3 .2633 .2633
H1W3 3 .2667
Sig. 1.000 1.000 .280 121 .294
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 4 Lembar Konsultasi Pembimbing Progam Studi

Lampiran 1. Kartu Konsultasi Pembimbing |

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama

NIM

Program Studi
Semester

Pembimbing
Judul Skripsi

: Muhammad Naufal Burhanuddin

: 17620016

: $1 Biologi

: Ganjil TA 2021/2022
: Kholifah Holil, M.Si.

: Pengaruh H,SO4 dan Lama Waktu Perendaman
Terhadap Pematahan Dormansi dan Viabilitas
Biji Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa

No|Tanggal

Uraian Materi Konsultasi

td. Pembimbing |

1. [10/02/2021

Konsultasi riset  penelitian

judul dan objek penelitian)

19/02/2021

Presentasi mengenai judul dan
onsep penelitian

26/02/2021

Konsultasi bab 1

21/04/2021

Review bab 1 thita nur aini
dan diskusi

. (17/06/2021

Revisi bab 1

02/08/2021

Revisi bab 1

09/08/2021

Revisi bab 1 dan pengiriman|
bab 3

01/09/2021

Revisi bab 3

17/0902021

Revisi bab 3 dan pengiriman
bab 2

10./19/09/2021

Revisi bab 3

11

03/10/2021 [Revisi bab 2

12 112/10/2021

evisi bab 2

REERRRR AN [P (€
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43 [10/02/2022 [Revisi bab 4

14 [14/02/2022 [Revisi bab 4

15 (04/03/2022 [Revisi bab 4

16 [07/03/2022 [Revisi bab 4

17 £1/04/2022 [Revisi bab 4

18 25/04/2022 [Revisi bab 4, 5, dan abstrak

Revisi abstrak dan ACC
Proposal

Nig RIR KRR

26/04/2022

Malang, 20 Juni 2022

Pembimbing Skripsi

¥

Kholifah Holil, M. Si
NIP. 19751106 200912 2 002
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Lampiran 5 Lembar Konsultasi Pembimbing Agama

Lampiran 2. Kartu Konsultasi Pembimbing II”

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Muhammad Naufal Burhanuddin
NIM : 17620016

Program Studi : S1 Biologi

Semester : Ganijil TA 2021/2022

Pembimbing : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.1

Judul Skripsi  : Pengaruh H,SO, dan Lama Waktu Perendaman
Terhadap Pematahan Dormansi dan Viabilitas
Biji Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Ajwa

o|Tanggal raian Materi Konsuitasi td. Permpimbing |

1 [14/10/2021 | Konsultasi BAB I, I, lil

2 [14/10/2021 | ACC Proposal

3. [02/03/2022 | Konsultasi BAB IV g '%

4 [03/0312022 | ACC Proposal LFZ

&
Malang, 20 Juni 2022
Pembimbing Skripsi

Dr. MAflukhlis Fahruddin, M.8" g
NIPT. 20142011409 ¥

P
1P 19 }1018 200312 2 002
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Lampiran 6 Bukti Cek Plagiasi

Lampiran 3. Bukti Checklish Plagiasi

Form Checklist Plagiasi

Nama : Muhammad Naufal Burhanuddin
NIM : 17620016

Judul : Pengaruh H,SO, dan lama waktu perendaman terhadap
pematahan dormansi biji kurma (Phoenic dactylifera) var .
Ajwa
No | Tim Checkplagiasi Skor TTD
Plagiasi

1 | Azizatur Rohmah, M.Sc

2 | Berry Fakhry Hanifa,

M.Sc
3 | Bayu Agung

Prahardika, M.Si ;
4 | Tyas Nyonita 21% .

Punjungsari, M.Sc
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